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ABSTRAK

Fifin Naili Rizqi, 2023 : Pengaruh Penggunaan Metode Teams Gahoesnament
(TGT) Berbantuan Media Question Card terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Sistem Ekskresi KelX$ MIPA di SMA Nuris Jember Tahun Ajaran
2022/2023

Kata Kunci: Team Games TournamgiiGT), Minat Belajar, Hasil Belajar

Sistem Ekskaesi merupakan materi pelajaran Biologi yang bersifat abstrak dan
cukup sulit dipahami, lantaran terdapat proses mekanisme yang memerlukan media
dalam penjabarannya. Metode dan media yang digunakan guru saat proses
pembelajaran yang monoton menyebabkardaénya minat belajar siswa, dimana
siswa cenderung bosan, mengantuk, dan tidak memperhatikan guru. Hal ini
menyebabkan rendahnya ketertarikan siswa saat pembelajaran yang akan
berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar. Perlu adanya inovasi penggunaan
metode dan media saat pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pengaruh meleden
Games TournamenfTGT) berbantu medi®Question Cardterhadap minat belajar
siswa pada materi sistem ekskresi kelas Xl di SMA Nuris Jember; 2)
Mendeskipsikan pengaruh metod€éeam Games Tournamef(iiGT) berbantan
mediaQuestion Carderhadap hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi kelas
Xl di SMA Nuris Jember.

Metode Penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen, dengan des@inasi Eksperimental desigtengan bentuk
Nonequivalent PretefRosttest Control Group DesignSampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 62gerta didik. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakarPurposiveSampling Sampel yang terpilih terdapat dua kelas yaitu
kelas XI MIPA 2 sebagai kelakgperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data mengguaaktes, angke dan dokumentasi. Instrument
pada awalnya dilakukan Uiji validitas Konstruk dan validsisiuji prasyarat analisis
menggunakarKolmogorov Smirnowdan uji Cronbach Alpha sedangkan teknik
analisis data menggunakbli U Mann Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1Minat belajar siswa kelas
eksperimen sebelum perlakukan dipetohasil rataata sebesar 408 sedangkan
setelah perlakan diperoleh hasil sebesar 56 §§dangkan pada kelas kontrol rata
rata minat belajar siswa sebelupeftakuan diperoleh sebesai7,32 dan setelah
perlakuan diperoleh hasil 48, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan metbdam Games Tournamemtrbantuan
mediaQuestion Carderhadap minat belajaltengan hasil signifikansi uji Jebesar
0,000; 2) Hasil belajar siswa kelas Eksperimen sebelum perlakuan diperoleh hasil
Pretes sebesar 431 setelah perlakuan diperoleh haslbsttes sebesar7997.
Sedangkan pada kelas kontrol sebelum perlakuan diperaierata Pretestsebesar
44,32 setelah perlakuan diperoleh ratda hasilPosttessebesar 67,06ehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode
Team Games Tourname(GT) berbantuan medi®uestion Cardterhadaphasil
belajardengan hasil signifikansi ujj sebesar 0,000.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
agar bisa mengikuti laju perkembangdmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) yang sangat berpengaruh bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan
adalah usaha untuk mendapatkan pengetahuan, baik secara formal melalui
sekolah maupun secara informal dari pendidikan didalam rumah dan
masyarakat

Berdasarkan hgll wawancara yang mana pedoman wawancaranya
peneliti lampirkan pada lampiran ¥ang dilaksanakan secara langsung pada
tanggal 12 Oktober idSMA Nuris Jember dengan guruidBgi yaitu ibu
Winda Dwi Astuti, M.Pd, mengatakan bahwa nilai belajaiswa kelas XI
MIPA nilai ujian ratarata yang diperoleh dibawah KKM yaitu 60 damaad
beberapa siswa yang mencapaai KKM dari total siswa yaitu 97 siswa hal
ini dibuktikan dengan data dokuntesi berupa hasil UAS tahun 20%ang
dapat dilihat pada lanman 5, sehingga perlu ditingkatkan. Beliau juga
mengatakan bahwéebanyakan guru di SMA Nurisering menggunakan
metodeceramah.Data hasil observasi juga terlihat bahwa masalah lainnya
yang terjadi di SMA Nuris Jember yaitu kurangnya minat dan kurang

varnatifnya model pembelajaran yang digunakan guru sehingga siswa merasa

! Amin, E. K. Pengantar PendidikatBandung: Erlangga,2016).



bosan terlihat dari tidak kondusifnya kegiatan belajar mengajar dan
kecenderungan siswa keluar dari kelas.

Metode dan Modeyang digunakardi sekolahterselut masih kurang
variatif, guru hanya menggunakanatode ceramabdan menggunakan model
pembelajaran yang konvensional yang berpusat kepada jgeru, adanya
model atau metode yang baru untuk meningkatkan minatabedan hasil
belajar.Hal temuan lanya yaitu sswa kesulitan ketika mempelajari materi
sistem ekskreshal ini terlihat dari nilai ulangahariansebelumnyaatarata
memperoleh nilai pada kelas XIIPA 1 diperoleh nilai rataata sebesds7,6,
kelas X MIPA 2 diperoléd nilai ratarata 56 , dakelas XIMIPA 3 diperoleh
nilai ratarata sebesa$8, sebagaimana pada lampiran 4l khi dikarenakan
materi sistem ekskresi membahdmnyak mekanisme yang sulit dipahami,
siswa membutuhkan media yang lebih menarik yang dapat menjelaskan terkait
mekanisme yang tmdi pada proses sistem ekskrefdengan adanya
penelitian di sekolah tersebut yang meneliti tentang medadepenggunaan
media bisa memberikan inovasi untuk sekolah adapat mengoptimalkan
peneraparmetode dan mediayang lain sehingga terciptanya suatujuan
pembelajaran

Salah satu komponen pembelajaran memegang peran yang sangat
penting dalam rangkaian sistem pembelajaran adalah straegitu konsep
dalam kegiatan pembelajaran, bahwa tidak semua anak didik memiliki daya

serap yang optimal, maka perlu digunakan strategi yang tepat agar anak didik

% Majid, A. Pembelajaran Tematik Terpad{Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2014).



dapat belajar secara efektif dan efisien, serta mengena pada tujuan yang
diharapkaf Stratgi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi
pelajaran, penyampaian pelajaran, dan pengelolaan kegiatan belajar dengan
menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk
mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses pejatzafa

Strategi pembelajaran mengacu pada metodwde yang digunakan
oleh siswa untuk belajar. Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun secara optimal. Metode
pembelajaran adalah seluruh perencanaan darecamosmaupun langkah
langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan
dilaksanakan. Seorang pendidik harus memilih metode pembelajaran yang
tepat, sesuai dengan bahan dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran itu
sendir?.

Metode dan cara mengajar guru dapat disesuaikan dengan keadaan
kelas dan materi yang dipelajari oleh siswa. Untuk menjadikan suasana
kegiatan pembelajaran yang lebih efektif maka guru dapat memakai berbagai
strategj pendekatan, model dan media yang digunika@nardapat banyak
sekali metodedan modelyang biasa digunakan guru untuk menarik minat
belajar siswaakan tetapi respon dan minat siswa juga berpengaruh terhadap
keberhasilan penerapan metode yang digunakalamd kegiatan belajar

mengajar.Terkadang ketika gu menerapkan berbagai macam model dan

% Mufarokah, A.Strategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras. 2009).

4 DarmansyahStrategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Hunfdakarta: Bumi Aksara.
2010).

®> Darmansyah.

® Saeful Pupu Rahma&traetegBelajar Mengajar (Surabaya: ScopindoMedia Pustaka, 2019),



metode siswa merasa tidak cocok. Hal ini memerlukan sebuah metode baru
yang menyenangkan salah satunya menggunakan méiedmn Games
Tournamen{TGT)

MetodeTeam Games Tournamenerupakan model pembelajaran tipe
kooperatif learning yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sama dalam tim, dan merupakan jenis pembelajaran yang memanfaatkan tutor
sebaya. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
mengguakan sistem pengelompokan tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemammkademik, jenis
kelamin, rasatau suku yang berbeda

Metode Teams Games TournamerfGT) ini biasanya harus
memperhatikan dengan ketersah media pembelajaran yang akan
digunakan, semakin sejalan antara media dengan metode maka proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Media ini haruslah menarik dan
menyenangkan karena sesuai dengan namanya bahwa pembelajaran
dilaksanakan sepertiebmain game. Salah satu bentuk penggundaam
Games TournamenfTGT) ini bisa menggunakamerbagaimacam media
visual yang dapat menarik minat siswa salah satu contohnya vyaitu

menggunakauestion cardatau kartu soal.

" Chomaidi, H, & salamatPendidikan dan Strategi Pengajaran Sekolabakarta: PT Grasundo.
2018).



Penggunaan medidimaksudkan untukmencapaitujuan pembelajaran.
Media yang dipakai saat kegiatan belajar mengajar biasa disebut media
pembelajarah

Media pembelajaran pada dasarnya adalah suatu alat yang digunakan
untuk mentransferpesan dari guru ke siswa. Media ini dgpema urmuk
merangsang siswa agaertarik pada pelajaran yang berlangsung. Media
pembelajaran dinilai efektif saat digunakan dalam kelas untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar siswaMedia dianggap berperan penting dalam proses
belajarsiswg khususnya pada mata pelajaranl&i. Secara sederhana mata
pelajaran ini menjelaskan tentang kehidupan termasuk organisme™hidup
Karakteristik dari konsegonsep ilmu kologi yang abstrak menyebabkan
Biologi sulit untuk dipelajari. Oleh karena itu, ukt memlantu siswa lebih
memahami ilmu Blogi diperlukan media pembelajaran yang merarik

Media Question Cardmerupakan media yang dapat berisi simbol,
tulisan dan gambar yang dapat menyampaikan informasi atau pesan dari
materi pembelajaran akan dapat momabuhkan minat siswa ketika

mengerjakan soayang terdapat didalamnya, dengan menggunakan media

8 Saeful Pupu Rahma6itraetegi Belajar Mengaja(Surabaya: ScopindoMedia Pustaka, 2019),

https://books.google.co.id?/books?id=74vFDWAAQBAJ&pg=PAl&dg=strategi+belajar+mengajar
&lr=&source=gbs_ta_r&cad=3#v=onepage&q=stratdgglajar mengajar&f=false.

Sundus Nur maulidina and Yoga Budi Bhakt i,
ONLINE DALAM PEMAHAMAN DAN MINAT BELAJAR SISWA PADA KONSEP
PELAJARAN BRBTAKIAnabKajian, Inovasi Dan Aplikasi Rgidikan Fisika6, no.

2 (November 8, 2020): 2481, https://doi.org/10.31764/ORBITA.V612.2592

' Don Rittner and Timothy L Mc Cab&ncyclopedia of BiologyChoice Reviews Onlineol. 42
(New York: Facts On File, Inc., 2005), https://doi.org/10.5860/choic8X&8.

! Djamarah Z Strategi belajar mengajaiJakarta: Erlangga. 2006) 17.
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Question Cardini diharapkan siswa dapat belajar sambil bermain sehingga
dapat menghilangkan kejenufan

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orartgkun
melakukan ssuatu yang bila mereka inginkanereka bebas memilih. Bila
mereka melihat bahwa sesuatu menguntungkan, mereka merasa B&rminat
Minat biasanya tumbuh pada saat peserta didik mendapatkan masukan
masukan atau motivasi suatu kegiatan yanglidigleh peserta didik itu
sendiri. Seseorang akan berminat pada sesuatu tersebut apabila peserta didik
itu memilih secara tidak terpaksa dan dapat menguntungkéinat siswa
untuk belajar terkandung dalam-Q@lu r 6 a n SNajm ayat 38 lyang
berbunyi:

. TR st E-Haf

Artinya ABahwa manusia hanya memper ol

Sebagaimana dijelaskan padacdu r 6 an § Majna B9 Dapat
dipaparkan ketika hati kita sudah mempunyai niat’kemauan untuk belajar
dengan ikhlas dan sunggshngguh, maka keberhasilan yang akan kita dapat
seperti kalam hikmah yang terkenal diantata ketiap harinya, barang siapa
yang tekun dan bersungguh akan berhasil dalam usahdfigat besar
pengaruhnya terhadap proses belajar siswa, jika seorang siswa mempunyai
minat dalam belajar maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan

tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran tersebut dapat tercapai

2 Ag hi t aPengaluh Maillel Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan Media
Question Card Terhadap Peraatan Konsep Bangun RuangBorobudur Educational
Review, (2022) 253.

3 Hurlock. Perkembangan Anaiilid 2. (Jakarta: Erlangga. 2012).



Selain itu guru juga berperan penting dalam menjadikan siswa
berminat dalam mata pelajaran yang diajarkannya. Hal ini sesuai dengan PP
No. 74 Tahun 2008 yang menjelaskan bahwa guru menkiikipetensi
pedagogis di mana guru dapat mengembangkan potensi peserta didik agar
dapat dimunculkan dan dipraktikkdn

I Gd Gunant a dalam (Arsyad, 2015: 1
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan &nginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pefgargaruh
psi kol ogi s t’eDehgard baptuans mesli@uesiion Cardini
diharapkan nantinya siswa dapat menjawab pertanyaan yang mereka dapatkan
dengan kelompok masifmgasing.Question Cardatau kartu soal merupakan
media visual yang berupa kertas ukuran 10x10 cm. Isi dari karu ini yaitu
sebagian berisi sogbal tentangnateri yang diajarkarMedia Question Card
(kartu soal) memungkinkan siswa untuk belajar lebih rileks dengan
memainkan kartu soal, selain itu akan menumbuhkaa tanggung jawab,
kerjasama, persaingan yang sehat, dan keterlibatan béfajabengan
menggunkan media dalam pembelajaran akan menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan dan juga membantu

siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Sehingga hasil

% \mron Fauzj Etika ProfesiKeguruan ed. Khairuddin Umam,"2 ed. (Jember: IAIN JEMBER
Press, 2019)

15 Arsyad, A.Media Pembelajaran(Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset. 2015).

®Novianti, P. 1. fPengaruh Model Pembelajaran
Question Card terhadap PenguaE-doarml PGBIMH et ensi P
(2017): 5.



belajar Biologi pada materi sistem Ekskresi dapat dicapai dengeksimal.
penelitian yang dilakukan oleh Misgirawanti dalam penelitiannya menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipgam Games TournameffiGT)

dapat menumbuhkan minat dan prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan
pengisian angket oleh peteridik menunjukkan bahwa hasilinat peserta
didik dengan metod@embelajaran tipefeam Games Tourname(tGT)
memiliki kriteria sangat baik dengan nilai ratea 3, 48’. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Ig Gunanta menunjukkan bahwa adanya perbéedeatap

hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan mGdeberative Learning

tipe Teams Games TournamdiiGT) berbantuam@uestion Cardebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran yang konveional®.

Berdasarkan data observasian uraian di atas, maka peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa pengaruh metode tersebut
terhadap minat dan hasil belajar siswa melalui penelitian berjudul
O0Penggunaafeam GamaesoTowrnamelGT) berbantu Media
Question Carderhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekskresi
Kelas XI MIPA di SMA Nuris JembeFahun Ajaran 2022/2023

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

YMi sgirawanti, #fAPengaruh Pembelajaran Kooperat:i
Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem Gerak Kelas VIII MTs An

Nur Palangka Raya. o

YGunarta, |I. G. fAPengar uh Mo deQuestion QérceTeragdapr an TGT
Hasi | Belajar | P&2200 1 no 2 (2018): 112



1. Apakah terdapat éhgaruh MetodeTeam Games Tournamer@GT)
berbantu MediaQuestion CarderhadapgVinat Belajar Siswa Pada Materi
SistemEkskresiKelasXI Di SMA Nuris Jembefmahun Ajaran 2022/2023

2. Apakah terdapat éhgaruh MetodeTeam Games TournamerfTGT)
berbantuMedia QuestionCard TerhadapHasil BelajarSiswa Pada Materi
SistemEkskresiKelasXI Di SMA Nuris Jembefmahun Ajaran 2022/2023

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telalraikan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini yang ingaticapaipeneliti yaitu:

1. Mendeskripsikan pengaruh metodeam Games TournamerfTGT)
berbantu medi®uestion Carderhadap minat belajar siswa pada materi
sistem ekskresi kelas XI di SMA Na Jember.

2. Mendeskripsikan pengaruh metodBeam Games Tournam€hGT)
berbantu medid)uestion Cardterhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem ekskr& kelas XI di SMA Nuris Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapatnjagli referensi dalam
pemilihan metode dan media pembelajaran, metode digunakan sebagai
model pembelajaran yang lebih bervariasi dan media dapat digunakan

sebagai alat evaluasi yang tepat ketika peneliti menjadi seorang pengajar
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2. Manfaat Praktis
a. BagiGuru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadgferensi terkait
penggunaanfeam Games Tourname(IGT) berbantan Question
Card ketika dierapkan di sekolah sekaligus memberikan alternatif
strategi/model pembelajaranntuk dikembangkan menjadi lebih
efektif dan efisien dalam pelaksanaannya.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa, menarik semangat belaj@reka dengan digunakannya
metodeTeam Games TournanmefT GT) berbantuan mediQuestion
Card
c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan saran metode yang diterapkan di sekolah
agar tidak monoton menggunakan model pembelajaran yang
membosankan, sebagai perbaikan proses pembelajaran biologi demi
tercapainya tujuan dan untuk meningkatkan hasil belajar
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah faktor terukur yang dapat berubah karena

keadaan
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a. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah mefbdam Games
Tournamen{TGT) berbantu medi®uestion card
b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat dan hasil
belajar siswa SMA Nuris di Kelas XI MIPA pada materi Sistem
Ekskresi
Indikator Variabel
Indikator variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator variabel bebas
Indikator dari varidbel bebas (X)adalah penggunaan metode
Team Games TournamgGT) berbantu medi®uestion Card
b. Indikator Variabel Terikat
Indikator Variabel terikat minat belajar (Y1) dan hasil belajar
siswa (Y2) adalah nilgiretestdan posttestyangdiperolehsiswa kehas

XI MIPA pada materi sistem ekskresi.
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Tabel 1.1
Indikator Variabel
No Variabel Indikator Variabel
1. | Team Games TournamemGT)"™ Penyajian Kelas

1 Peneliti menyampaikar
materi dalam penyajian kelg
atau sering juga diseb
dengan presentasi kel
(class presentations Guru
menyampaikan tujua
pembelajaran, pokok mate
dan penjelasan  singk
tentang LKS yang dibagika
kepada kelompok.

Belajar dalam kelompok

1 peneliti membagi  kelag
menjadi kelompokkelompok
berdasarkan kriteri
kemampuan (prestas
peserta didik dari ulanga
harian sebelumnya, jen
kelamin, etnik, dan rag
Kelompok biasanya terdi
dari 5 sampai 6 orang pese
didik.

Permainan

1 Gameatau pemainan tediri
dari pertanyaapertanyaar
yang relevan dengan mate
dan dirancang untuk mengu
pengetahuan yang didag
peserta didik dari penyajia
kelas dan belajar kelompok|

Pertandingan
1 Siswa melakukat

permainan akademik yait
dengan cara berkompet
dengaranggota tim lain.

Penghargaan Kelompok
1 setelah turnamen  ata

lomba  berakhir,  gury
kemudian mengumumka
kelompok yang menang

19 Agus Harianto,Team Games Tournament (TGT) & Jigsaw Melalui Pendekatan Saintifik
(Sleman: Deepublish, 2019). 14
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No Variabel

Indikator Variabel

masingmasing tim atau
kelompok akan mendap
sertifikat  atau  hadia
apabila  rataata  skor
memenuhi  kriteria yan
telah ditentukan

2. | Minat Belajar (Y1§°

Perasaan senang

1 Pandangan siswa tenta
pembelajaran biolog
menggunakan  Team
Games Tournamer
(TGT) berbantuar
Question Card

1 Kesan Siswa selama
pembelajaran Blogi
menggunakan Metode
Team Game
Tournament berbantuar
mediaQuestion Card

9 Perasaan siswaselama
mengikuti pembelajara
Biologi  menggunakat
Metode Team Game
Tournament berbantuar
mediaQuestion Card

Keterlibatan siswa

1 Keaktifan selama
mengikuti pembelajara
Biologi

Ketertarikan
1 Respon siswa terhadd
tugas yangliberikan
1 Rasa ingin tahu sisw
terhadap materi siste
ekskresi
Perhatian Siswa
1 Perhatian siswa sa
belajar menggunaka
metode Team Game
Tournament  berbantu

mediaQuestion Card

2 saputro,i Kontri busi
Prestasi Bel aj ar

Mi nat

Mat emati ka di

Bel aj ar

d &oru Redhadape p s i
SD Muhammadi yah

Si

s
.
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No Variabel Indikator Variabel
1 Perhatian siswa sa
diskusi materi sisten
ekskresi  menggunaka
metode Team @mes
Tournament
3. | Hasil Belajar Kognitif (Y2} Ranah Kognitif

C1 (Mengingak
C2 (Memahan)i

C4 (Mengaalisis)
C5 (Mengealuasi)
C6 (Mencipta

= =4 =4 -4 -4 -4

C3 (Mengaplikasikan

F. Definisi Operasional

Istilah-istilah kunci dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh

Menurut KBBI, Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseoraffyDapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu

reaksi yang diakibatkan dari suatu hal yamgpat mempengaruhi objek

yang ada disekitarnya.

Penggunaan

Penggunaan menurut KBBI adalah proses, pembuatan, Cara nfémakai

pemakaian. Jadi dapat disimpulkan penggunaan adalah proses cara

pemakaian kepada objek tertentu.

L Anderson, L.w., Krathwohl, D.R., Airasian, P. W., Cruikshank, K.A., Mayer, R.E., Pintrich,
P.R., Raths, J., Wittrock, M..G2001).A Taxonomy for Learningleaching, and Assesing: A
revision of Bl oomds T a x oYogyakartaoPustaEadPelajgaa 20019. n a |

22 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonegimkarta: Balai Pustaka, 2005).65

2 KBBI

Obj e«
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3. MetodeTeamGames TournameT GT)

Team Games Tournamenterupakan metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam tim dan memanfaatkan
tutor sebaya.Team Games Tournamenini menggunakan turnamen
akademik, menggunakan ktksis dan sistem skor kemajuan individu,
dimana para siswa akan berlomba sebagai wakil tim dengan anggota tim
lain yangkinerja akademiknya sama.

4. Media QuestiorCard

Question Cardatau kartu soal merupakamedia visual berupa
kertas berukuran 10 x 10 cm dengan gambar yang menarik berisi soal atau
masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata yang dikaitkan dengan
pembelajaran Biologi. Media tersebut menekankan pada pemikiran kritis
dan kreatif siswa dalam mewahkan pertanyaan sesuai dengan gambar
yang ada dalam kartu pertanyaan.

5. Minat Belajar

Minat belajar adalah rasa ketertarikan dan keinginan yang tinggi
yang dimiliki oleh setiap orang tanpa adanya dorongan dalam belajar.
Minat ini akan timbul jikaseorang siswa merasa senang dan tertarik pada
kegiatan atau pembelajaran yang sedang berlangsung.

6. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seorang siswa

setelah melakukan proses pembelajaran baik dalam segi aspek kognitif,

afektif dan gikomotorik. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengkaji
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aspek kognitif peserta didik, menurut Anderson & Krathwohl, Hasil belajar
kognitif yarg digunakan adalah CIMgéngingaj C2 (Memahami) C3
(Mengaplikasi) C4 (Menganalisis) C5 Méngevaluasi), dan C6
(Menciptaf*.

Berdasarkan istilafstilah tersebut, dengan demikian penulis dapat
menyimpulkan yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah melakukan
tinjauan terhadap minat dan hasil belajar Biologi pada materi sistem
ekskresi yang dipengaruhi oleh penggunaan metddam Games
Tournamane{TGT) berbantu Medi®uestion Card

G. Asumsi Penelitian
Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran sangkaan,
perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan sementara sementara yang belum
dibuktikan. Asumsi yang dikemukakan dal@enelitian ini adalah: Minat dan
Hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi pada kelas XI MIPA di SMA
Nuris Jembedi pengaruhbleh penggunaan metodeam Games Tournament
(TGT) yang dipadukan dengan me@aestion Card
H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah kesimpulan penelitian yang belum sempurna,
sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu
melalui penelitia?f’. Hipotesis dalam penelitian eksperimen merupakan
keputusan pertama yang ditetapkan peneliti. Berdasanmean di atas, maka

hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

24 Anderson.
% Burhan, B.Metode Penelitian KuantitatifJakarta: Prenadamedia, 2005).
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Hol: Tidak terdapat perbedaan minat belajar pada kelas yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaf@am Games TournamgitGT)
berbantu mediaQuestion Card dengan kelas yang diajarkan
menggunakan metode konvensional pada materi sisteskresidi
SMA Nuris Jember.

Hal : Terdapat perbedaan minat belajar pada kelas yang diajarkan
menggunakan metode pembelajard®am Games Tournament
berbantuanmedia Question Carddengan kelas yang diajarkan
menggunakan metode konvensional pada materi sisteskresidi
SMA Nuris Jember.

Ho,2: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaf@am Games TournamgiiGT)
berbantu media Question Card dengan kelas yang diajarkan
menggunakan metode konvensional pada materi sisteskresidi
SMA Nuris Jember.

H2 : Terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaf@am Games TournamgiiGT)
berbantuanmedia Question Card dengandi kelas yang diajarkan
menggunakan metode konvensional pada materi sisteskresidi
SMA Nuris Jember.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan adalah suatu rangkuman sementara dari isi

skripsi untuk mengetahui secara umum dari keseluruhan pembahasan yang
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sudah ada. Pada bagian ini, peneliti bermaksud untuk menunjukkagayasis

besar didalam penelitian sehingga dapat ndahkan dalam meninjau dan
menanggapi isinya. Masingasing sukbab disusun dan dirumuskan dalam
pembahasan sistematika sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, pada bab ini peneliti membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitianfaat penelitian
yang dilanjutkan dengan ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi
penelitian, hipotesis dan diakhiri dengan sistematika pembahasan

Bab Il, pada bab ini membahas tentang kajian kepustakaan meliputi
kajian teori dan penelitraterdahulu.

Bab Ill, pada bab ini berisi tentang pembahasan metode penelitian
yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
dan instrumen pengumpulan ddenanalisis data.

Bab IV, pada bab ini berisi tentang penyajian di#da analisis data
yang meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan
pengujian hipotesis dan pembahasan.

Bab V, pada bab ini berisi penutup yang imi kesimpulan dan saran

daripeneliti



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang

kehidupan bangsa dan Negara Sesuai keputusan dari Udddagg No 20

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional mengatakan bahwa

pendidikan adalah saha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya bagi masyarakat, bangsa, dan

Negara. Pendidikan adalah keadaan wajib yang dijalankan selama 9 tahun dan

berlangsung di sekolah.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Misgirawanti dengan judul penelitian
Pengaruh modelgmbelajaran kooperatif tipEeam Games tournament
(TGT) terhadap minat dan prestasi belajar peserta didik materi sistem
gerak kelas VIl MTsAn-Nur Palangkaray@a

Penelitian ini menggunakan metopenelitianQuasiEksperimen
menggunakan pendekatan yang menekankan padadatatastatistik.
Desain penelitian yang digunakan adal&n Randomize@ontrol Group
PretestPosttest Design Desain ini merupakan desain yang dimana

kelompok tidak dilakukan secara acak. Padaepgan ini menyimpulkan

% Misgirawanti. 'Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen (TGT)
Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Materi Sistem Gerak Kelas VIII MTs An
Nur Palangka Raya." 2019.
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipeam Games Tournament
dapat menumbuhkan minat dan prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan
pengisian angket oleh peserta didik dengan hasil menunjukkan bahwa
hasil minat peserta didik dgan model pembelajaran tifeam Games
Tournamen{TGT) memiliki kriteria sangat baik dengan nilai ratgda 3,

40.

Persamaan yang relevan dengan penelitian ini adalah
penggunaan metode tipkeam Games Tourname(GIGT), persamaan
variabel terikat yaitu hasil minat belajar. Perbedaan yang ada dalam
penelitian milik misgiawanti dengan penelitian ini adalah pada variabel
terikatnya dimana variabl terikat pada penelitian ini menggunakan dua
variabel yakni minat dahasil belajar siswa, media yang digunakan dalam
penelitian misgiawanti menggunakan media gambar sedangkan pada
penelitian  ini menggunakan mediaQuestion card Materi
pembelajarannygaun berbeda dimana Misgirawanti ininelakukan
penelitian menggunakan neat sistem gerak sedangkan penelitian ini
menggunakan materi sistem ekskresi, fokus penelitian ada pada model
pembelajaran sedangkan pada penelitian ini membahas metode saja tidak
membahas model pembelajaran dan perbedaan terakhir ada pada lokasi
penelitian.

Misgirawanti melakukan penelitan di  MTs  ANur
Palangkaraya sedangkan pada penelitian ini dilakukan di SMA Nuris

Jember.
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2. Pada penelitian Fitri Hiliani yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TeamGames TournamenfTGT) Berbantuan Mead
Question Cardrerhadap Hasil Belajar IPS Siswa di SD Negeri 101748
Klumpang Kebun Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang
T.A 2019/2026'.

Penelitian ini merupakan penelitiQuasiEksperimental Design
dengan bentuk Quasi Experiment Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan tes. Pengambilan sampel menggunakan
Total Sampling.

Hasil perelitian ini menyimpulkan bahwaebdasarkan pengujian
hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh bahwaditdlak. Pada
taraf | = 0,05 adu 5% Dk = nl+n22 = 21+212 = 40. Maka harga
O0frp = 2,021. Perbandingan nila dengano diperoleh
thitung = 3,835 dan = 2,021. Dengan demikian niléi dengan
0 diperoleh o >0 yaitu 3,835 > 2,021. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa K ditolak dan H diterima, yang berarti bahwa
i T @apat pengaruh yang signifikaari Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games TournamgmGT) Berbantuan MediQuestion Card

Terhadap ld s i | Bel ajar |1 PSo.

"Hi | i a Peéngarut-ModefPembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (Tgt)
Berbantuan Media Question Card Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Di Sd Negeri 101748
Kl umpang Kebun Kecamatan Hamparan Perak Kabupa
Universitas Islam Negeri Sumateradda. 2020.
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3. PenelitianBayu dengan ydul Pengaruh Modéfeam Games Tournament
berbantu Medi@inball Terhadap Hasil Belajar Sisia
Penelitian ini merupakan penelitigore-eksperimental Desigmengan
model OneGroup PretesPosttest Design Teknik pengumpulan data
menggunakan data tes, observasi dan dokumentasi dan populasi yang
digunakan seiruh siswa kelas V SDN Pamutiraliupaten pemalang
tahun ajaran 2028019. Pada penelitian ini terdapat kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Hasil penelitian inimenyimpulkan bahwa moddleam Games
Tournament(TGT) berbantu media@inball meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasilTifiestsebelum perlalkan
dan sesudah diberikan yaituean deviasi sebesar 12,67 dan taraf
signifikan 5%didapatkan-tabel sebesar 2,042 sedangkitiingsebesar
4,35. Dapatisimpulkan bahwa nilab 4,35 >0 2,042. Jadi bl
ditolak dan Ha diterima artinya bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika materi bangun ruang sebelum menggunakan model
PembelajarariTeam Game Tourname(tGT) berbantu MedidPinball
dan sesudah menggunakan model Pembelajegam Game Touament
(TGT) berbantu Medi®inball tidak sama. Hasil belajar siswa meningkat
sebesar 23,3%.

Persamaan relevadengan penelitian ini adalah penggunaan

metodeTeam Games Tourname(IGT), Persamaannyserdapat pada

ZKurni awan, B. fAPengaruh Model TGT Berbantu Med:i
International Journal of Elementary Education, 3 no 1 (2019): 23.
https://doi.org/10.23887/ijee3v1.17280
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variabel terikatnya yaitunenggunakarhasl belajar siswa. Perbedaan
yang ada pada penelitian bayu menggunakan mgdizall sedangkan
pada penelitian ini menggunakan me@aestion Card variabel terikat
pada penelitian bayu menggunakan satu variabel terikat sedangkan pada
penelitian ini menggurkan dua variabel terikat dan materi yang dipakai
pada penelitian bayu menggunakan mata pelajaran matematika sub bab
bangun ruang pada sekolah dasar dan dilakukan di SD Negeri 03 Pamutih
sedangkan penelitian ini megunakan materi sistekskresi pada kelas
XI MIPA yang dilaksanakan di SMA Nuris Jember.
Penelitian Aghita dkk, dengan judul Pengaruh Model Pembelajaam
GamesTournament(TGT) berbantuarMedia Question CardTerhadap
Pemahaman Konsep Bangun Ruzﬁng

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jeaksperimen
menggunakandesain Pre Eksperimental Desigialengan bentukOne-
Group PretesPosttest DesignTeknik pengumpulan dataerupa tes
uraian yang disesuaikan dengan indikator dan menggunakan 4§ ora
sswa. Teknik analisisdata menggunakan ujiShapiro Wilk dan uji
Wilcoxon Tek pada penelitian ini hanya menggunakan satu kelas untuk
mengukur pengaruh media yang digunakan sebelum dan sesudah tidak
ada perbandingan dengan kelas kontrol.

Peneliti menympulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

penggunaan modéleam Games Tourname(EGT) berbantuan media

29 Aghita.
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Question Cardterhadap kemampuan pemahaman konsep bangun. ruang
Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan -rata pada hasil
pengukurarPretestPosttest Pengaruh mdel Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan mediaQuestion Card terhadap kemampuan
pemahaman konsep bangun ruang juga dibuktikan daridradikisdata
tes kemampuan berpikir kritis menggunakanan perhitukiggooxon Test
dergan nilaig -3,727 dengan nilgrobabilitasd,00 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengarulmgyaignifikan dalam
penggunaan odel Team Games Tourname(EGT) berbantuammedia
Question CardPersamaan penelitian ini adalah penggunaan miceieh
Games Tournamerff GT) danmediaQuestion Carddan teknik analisis
data menggunakan ufy Mann Whitneysedangkan perbedaanya yaitu
variatel terikat yang digunakamenggunakan 2 variabel terikat yaitu
minat dan hasil belajaPengumpulan datmenggunakan tes, observasi
dan wawancara)esai penelitiarmenggunakarNonEquivalentPretest
Postest Control Group Design sedangkan pernigan terdahulu
menggunakaRosttest OnlyGroup Design

5. Ig Gunarta dengan judul Pengaruh Model Pembelajdeam Games
Tournamen (TGT) berbantuan MediaQuestion Cardterhadap Hasil
Belajat | PA. 9

penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu

dengan rancangan penelitiaim N eEguivalent PretestPodtest Only

% Gunarta, . GGOPengaruh Model Pembel ajaran TGT Berban
Terhadap Hasil Belajar IPA." 1no 2 (2018): Ti1i20.
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Control Group Designsampel yang digunakayaitu seluruh kelas Il
sekolah dasar gugus IV teknik pengambilan sampel mengguQalster
Random SamplingTeknik pengumpulan data menggunakan metode tes,
metode tes digunakan untuk mengumpulkana daasil belajar aspek
kognitif siswa. Data gng diperoleh dianalisisnenggunakan metode
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu-tujpada
penelitian ini terdapat kelas kontrol dan kelaksperimensebagai
pembanding.

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan
tethadap hasil belajar IPA siswaatrata hasil belajar IPA kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games TournamdfiGT) berbantuarQuestion Cardebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran konvensional. Berdasarkan pengujian hipotesis
diketahui nilai 6 = 3,69 dano =2,021 db = 42 pada taraf
signifikansi 5%. Hasil perhitungan tersebutemunjukkan bahwa nilai
0 lebih besar dam (0 >0 ). Persamaan yang relevan
dengan penelitian ini yaitu metode yang digunakan menggunakan metode
Team Games TournamerfTGT) dan media yang digunakan yaitu
Question Card rancangan penelitian menggunakdionEquivalent
PretestPostest Control Group Designdan variabel terikat yang

digunakan vyaitu hasil belajar. Sedangkan perbedaarpsm@elitian
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terdahulu menggunakan rancangan deBasttest Only Group Desigyji

hipotesis menggunakan djitest

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
No Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan
judul
1. Misgirawanti, 2019, Menggunakan Peneliti terdahulu:
Institut Agama Islam metode Team| 1. Menggunakan sat
(IAIN) Palangkaraya, Games varialel terikat yaitu
dengan judul: Tournament hasil belajar
Pengaruh Model (TGT) 2. Menggunakan
Pembelajaran . persamaan media gambar
KooperatifTipe Team variabel terikat 3. Menggunakan
Games Tournamer yaitu hasil minat simple random
(TGT) terhadag belajar. sampling
Minat dan Prestasi Merupakan 4. Menggunakan
Belajar PesertaDidik penelitian materi sistem gerak
materi Sistem Gerak eksperimen 5. Menggunakan
kelas VII MTs An- desain
Nur Palangkaraya. Nonrandomized
Control Group
PretestPosttest
Design
Penelitian ini
1. Menggunakan dui

variabel yaitu minaj
dan hasil belajar
Menggunakan
design Quasi
Experimental
pretestposttest
Control Group
Design
Menggunakan
media Question
Card
Menggunakan
materi sisten
eksresi.
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No Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan
judul

Fitri  Hiliani, 2020, Menggunakan Penelitian terdahulu:
Universitas Islam metode Team| 1. Menggunakan
Negeri Sumater; Games desain Non
Utara, dengan judul Tournament Equivalent Posttest
Pengaruh Mode (TGT) Only Control Group
Pembelajaran . persamaan Desain
Kooperatif TipeTeam variabel terikat 2. Hipotesis

Games Tournamer
(TGT) berbantuar,
Media Question

Card terhadap Hasi
Belajar IPS Siswa D

yaitu hasil minat
belajar.
Menggunakan
media Question
Card

menggunakan ujN-
Gain

Menggunakan sat
variabel terikat
yaknihasil belajar

SD Negeri 10174§ Merupakan 4. Materi yang
Klumpang Kebun penelitian digunakan  adalal
Kecamatan Hamparal eksperimen cahaya dan sifat
Perak Kabupate Menggunaakn sifatnya.
Deli Serdang T.A desain Quasi| Penelitian ini:
2019/2020, Experiment 1. Menggunakan
. Analisis data desain  Pretest
menggunakan uj Posttest  Contro
normalitas, Group Design
homogeitas dan| 2. Menggunakan duj
uji U Mann variabel terikat
Whitney yaitu minat dan
hasil belajar
3. Menggunakan
materi sister
ekskresi.

3. BayuKurniawan, Menggunakan Penelitianterdahulu:
2019, Universitas metode Team| 1. Menggunakan
PGRI Semarang Games mediaPinball
dengan judul: Tournament 2. Menggunaan  sat
Pengaruh Model (TGT) variabel terikat yaitL
TeamGames . Variabel hasil belajar
Tournamen{(TGT) terikatnya 3. Menggunakan
berbantu Media menggunakan pelajaran
Pinball terhadap hasil belajar matematika sub ba

Hasil Belajar Siswa

5

bangun ruang

Desain True
Eksperimental Tipe
PretestPosttest
Control Group
Design

. Uji hipotesis
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No Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan
judul
menggunakan ujiT-
Paired Sample T
Test
Penelitian ini:
1. Menggunakan
media Question
Card
2. Menggunakan  dui
variabel terikat yaitt
minat dan hasi
belajar
3. Menggunakan
materi sisterr
ekskresi.
4. Jenis desainQuasi
Experimental
Desain Pretest
Posttest Contro
Group Design
5. Uji hipotesis
merggunakanuji U
Mann Whitney
4. | Putri Anggraeni, Menggunakan Peneliti terdahulu:
Mardiana Tria, metode Team| 1. Menggunakan sat
WijayantoSukma, Games variabel terikat
2022. Universitas Tournament 2. Sampel yanc
Muhammadiyah (TGT) digunakan
Magelang dengan Menggunakan menggunakan
judul= Pengaruh Media Question peserta didik kelaj
Model Pembelajaran Card V SD

Team Games
Tournamen{TGT)
berbantuan Media
Question Card
terhadap Pemahama
Konsep Bangun
ruang

Penelitian ini:

Diujikan pada matg
pelajaran
matematika
Menggunakan jeni
desain penelitiar
Pre  Experimenta
Design

Jenis  OneGroup
PretestPosttest
Design

Uji hipotesis
menggunakan uj
Wilcoxon test
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No

Nama, Tahun, dan
judul

Persamaan

Perbedaan

MenggunakarQuasi
Experimental
dengan jenis
PretestPosttest
Control Group
Desain
Menggunakan dui
variabel terikat yaity
minat dan hasi
belajar siswa
Sampel yang
digunakan yaitu dus
kelas.

Diujikan pada matg
pelajaran biologi

Uji normalitas
menggunakan uj
Kolmogorovdan uiji
hipotesis
menggunakan ujiJ
MannWhitney

B. Kajian Teori

1. Minat Belajar

a. Pengertian Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa &énang
Minat adalalkecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa

senang dan tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang

berkecimpung dalam bidang ftu Dari pengertian di atas dapat

31 Slameto Belajar dan Faktoifaktor yang mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta. 2013).
%2 Winkel, W. Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia. 1983).
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diketahui bahwa minat pada siswa terjadi karena adanya dorongan dari
perasaan senang dan adanya perhatian terhadap sesuatu.
Ciri-ciri minat menurut Slametdyaitu:
1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara-teamngerus
2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatwijantatinya.
3) Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang
diminati.
4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnyaripadahal
yang lainnya.
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.
b. Pengertian Minat belajar
Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang
mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatandavaaga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik
Minat menurut Djaali adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atktivitas tanpaadayang menyuruf?.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa minat belajar adalahsea senang dalam melakukan kegiatan

¥ Slameto. 57.
3 Slameto, 58
% Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta:Bumi Aksara, 2008). 180
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yang dapat membangkitkan gairah atau semangat siswa untuk
memenuhkesediaannydalam belajar.
. Faktor yang mempengaruhi minat belajar
Menurut Reber dalam Kartika dkk (2019:1189), terdapataktor-
faktor yangmempengaruhi minat belajar siswa, yaitu faktor internal dan
eksternal.
. Faktor internal, faktor internal adalah faktor yang berada di dalam diri
siswa itu sendiri yaitu:
1) Perhatian
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
seseorang terhadgpengamatanpengertian ataupun yang lainnya
dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu.
2) Ketertarikan
Pesertalidik yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia
akan mengalami perasaan ketertarikan untuk belajar.
3) Motivasi
Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan
sesuatu.Motivasi dapat mendorong seseorang, sehingga akhirnya
orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu.
Tidak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari sesuatu dengan
sebak-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa penting dan

faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajar bagiyairin
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4) Pengetahuan
Peserta didik yang berminat terhadap pelajaran maka ia akan
mempunyai pengetahuanyang luas tentang pelajaran serta
bagaimana m#aat belajar dalam kehidupan sekzait®.
b. FaktorEksternal
1) Faktor Guru
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan
mengembangkan minat diri siswa. Penampg&orangguru yang
tersurat dalam kompetensi guru sangat mempengaruhi sikap guru
sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari kompetensi personal
yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru dan
kompetensprofesionalyaitu kemampuan dalam penguasaggala
seluk beluk materi yang menyangkut materi pelajaran, materi
pengajaran maupun yang berkaitan dengan metode pengajaran. Hal
demikian ini dapat menarik minat siswa untuk belajar, sehingga
mengembangkan minat belajar siswa.
2) Faktor metode
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran
yang digunakan oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran
tergantung pada kelihaian guru dalam menggunakan metode yang
tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk memperhatikan dan

tertarik untukbelajar.

% Reber, S.AKamus Psikologi( Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010).
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3) Materi Pembelajaran
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna

bagi diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang

akan dating menumbuhkan minat yang besar dalam Bélajar

Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan dapat pula

bersamesama mempengaruhi minat belajar siswa.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh
siswa yang mencakup ranah kognitif, afekitin psikomotorik. Belajar
tidak hanya sebagai penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi
juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, -bakaat
penyesuaian sosial, jefenis keterampilan, citaita, keinginan, dan
harapan. Belajar adalalproses kompleks dan terjadinya perubahan
perilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan perilaku siswa
setelah dilakukan penilai&h
Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku

yang cenderung menetap di ranah kognitif, efeki#in psikomotorik
dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Hal yang
harus diingat, hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaannya

saja, dapat dikatakan hasil belajar sisdinilai secara keseluruhan

3" Hamalik, Q Proses Belajar Mengaja(Jakarta: PT Bumi Aksara. 2006)-3@
%RusmanpPembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penila{dakarta: Rajawali Press.
2015). 129



34

melalui nilai raport siswa yang memiliki stangdandar tertentu yang
telah disesuaikan oleh kemampuan siSwa

Guru sebagai pembimbing anak seharusnya dapat mengamati
terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakpkailaian.

Hasil belajar juga memegang peranan penting dalam kegiatan
pembelajaran, dengan begitu proses penilaian terhadap hasil belajar
siswa dapat memberikan informasi kepada para guru tentang kemajuan
murid dalam upaya mencapai tujutajuan belajarpa melalui kegiatan
pembelajaraff.

Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang
diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses
belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes
akhir. Hasil dari tes itulah gurmenentukan prestasi belajar siswanya.
Dengan demikian, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah iamenerima pengalamabelajarnya, dpat dikatakan bahwa
siswa harus mampu mencapai KKM agar bisa menuntaskan mata
pelajaran yang dipelajarya.

Menurut Bloom, 2014asil belajar dibagi menjadi tiga, yakni:

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranpsikomotorik”.

39 Suprijono, A.Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKERYogyakarta: Pustaka Rgr.
2009). 2

4 Rusman. 129

“1 Bloom, Bunyamin, Taxonomy of Education Objecti@ew York: Longman. 2014).
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b. Macammacam hasil belajar
Menurut Suprijono dalam Thobroni, hasil belajar adalah-pola
pola perbuatan, nilaiilai, pengertiampengertian, sikagikap, apresiasi
dan keterampilan. Jika merujuk kepada pemikiran Bunyamin Bloom,
maka hasil belajar berupa Hal tersebut. Pemahaman konsep
(kognitif), keterampilan proses (psikomotorik), dan sikap peserta didik
(aspek afekf)*?.
1) Aspek kognitif
Pemahaman menurut Bunyamin Bloom dalam (Susanto,
2013:6) adalah seberapa besar peserta didik mampu menerima,
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat
memahamiserta mengerti apa yang ia baca, yang di lihat, yang
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi
langsung yang ia lakukah
Pada aspek ini ada enam jenjang &empuan yang harus
dicapaiyaitu pengetahuan, pemahaman, penerapansenaintesis
dan penilaian. Namun, untuk siswa sekolah dasar guru hanya
mematok kemampuan yang harus siswa selesaikan pada ranah
kognitif ini hanya pada tiga aspek, yaijpengetahuan, pemahaman

dan penerapan atau aplikasi. Aspek pengetahuan ini merupakan

2 Thobroni, M. Belajar Dan PembelajaranTeori Dan Praktik. (Yogyakarta: ARuzz Media.
2015.) 20

43 Susanto, ATeori Belajar Dan Pembelajaran DieRolah Dasar Jakarta: Prana Media Group.
2013).6
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aspek yang paling dasar, tetapi aspek ini menjadi pondasi siswa bagi
pemahaman mereka.

Aspek pemahaman lebih tinggi dari aspek pengetahuan. Pada
tahap ini siswa sudah mampu memberikan contoh lain dari yang
telah dicontohkan. Mengukur kemampuan dari aspeliasanya
seorang guru akan menggunakan soal yang umumnya siswa bisa
mengaitkan contoh dengan topik pembelajaran ataupun memberikan
contoh dari sebuah topik.

Aspek penerapan atau aplikasi. Pada aspek ini siswa sudah
mampu menerapkan apa yang didapai Bagiatan belajarnyali
sekolahdengan mengaitkannya pada topik pembelajaran. Contohnya
siswa bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
pengetahuan yang dimiliki. Seperti ketika ikut melakukan pemilihan
ketua kelas, ikut kerja bakti, dan lainnya. d8b merupakan
penerapan siswa dari pengetahuan dasar mereka.

2) Aspek afektif

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderunganntuk bereaksatau nerespon dengan cara yag relatif
tetap terhadap objek orang, barang, daftagainyabaik secara
positif maupun negafif. Berkenaan dengan sikap dan nilaanah

afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, mereaksi,

44 Syah, M.Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BgBandung: PT Rosdakarya. 2011).
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menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau
kompleks nilai.
3) Aspek psikomotorik
Usman dan Setimengemukakan bahwa aspek psikomotorik
adalah keterampilan yang mengarah kepada pembangunan
kemampuan pemahaman mental, fisik, dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu
peserta didik. Dalam melatih aspek psitotorik secara bersamaan
guru juga sedang melatih perkembangan sikap anak seperti
kreatifitas, kerja sama, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Hasil
belajar ini sebenarnya tahap lanjut dari hasil belajar afektif yang baru
tampak dalam kecenderungecendenngan untuk berpartisipd3i
a) Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan
terjadinya perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan
kecakapaff. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya seperti kemampuan guru dalam membawakan
pelajaran dikelas dan sebagainya. Selain itu hasil belajar peserta
didik juga dipengaruhi oleh kemampuan dirinya sendiri, sebab
setiap peserta didik memiliki kemaogn yang berbedaeda

dalam menerima pelajaran.

5 Sudjana, Nana, A. RMedia Pengajaran(Bandung: PT Sinar Baru Algesindo. 2000). 31
“® Thobroni.126
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Menurut sariani dkk (2021:8) terdapat faktefaktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
(1) Faktor internal
(a) Faktor jasmaniah, meliputi antara faktor kesehatan dan
cacat tubuh.
(b) Psikologis, meliputi antardain intelegensi, perhatian,
minat bakat, motif, kematangan dan kesiapan
(c) kelelahan
(2) Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil peserta didik seperti
keluarga, guru, sekolah dan masyarakat.

Faktorfaktor tersebut sudah pernah dikatakan oleh
Sayyidina Ali bin AbiThalib dalam syaiirnya. Beliau berkata
bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal itu tidak
bisa dicapai kecuali dengan sebab enam jalan berikut, yaitu :
cerdas, semangat, sabar, biagatunjuk ustadz, dan waktu
yang lama. Caraara yang disampaikan oleh imam Ali bin
Abi Thalib ini sudah mencakup pada faktor internal dan juga
eksternal.

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa hasil belajar
peserta didik merupakan hasil dari suatu proses yang

didalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling
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mempengaruhi. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik
peserta didik dipengaruhi oleh fakifaktor tersebuft’.
4. Metode Pembelajaran
a. Pengertian metode

Metode Pembelajaran merupakan suatu alat dalam pelaksanaan
pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut.
Materi pelajaran yang mudah pun kad#aglang sulit berkembang
dan sulitditerima oleh peserta didik, karenar&aatau metode yang
digunakankurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran yang sulit
akan mudah diterima oleh peserta didik, karena penyampaian dan
metode yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik. Metode
pembelajaran adalah prosedur, urutan, lang&agkah, dan cara yang
digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dapat pula
dikatakan bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yang
difokuskan kepencapaiatujuan pembelajar&h

Metode Pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan yang telaitetapkan. Dalam kegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi
sesuai yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Metode
pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi
antara peserta diditan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode

" Sariani, N Belgar dan Pembelajaran(Tasikmalaya: Edu Publisher. 2021)98
“8 Hermiati, Model Pembelajaran(Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 2012). 57
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pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
adalah suatu cara seorang pendidik agar proses belajar mengajar
mencapai tujuanMetode ini sangat penting agar proses belajar
mengajar berjalan dengan menyenangkan dan tidak membo$ankan
5. MetodeTeam Games TournamgiiGT)
MetodeTeam Games Tournamguertama kali dikembangkan oleh
David De Vries Fan Keith Edward yang merupakan meteeimbelajaran
pertama dari Jhonk Hopkit’s Team Games TournamenfTGT)
merupakan salah satu model pembelajaCaooperativelearning yang
terdiri dari beberapa orandi dalam kelompok yang bersaing tanpa
memperhatikan status sosial, metode ini melibatkenarp siswa sebagai
tutor sebaya. Biasanya terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik berbeda serta karakteristik
dan latar belakang yang berbdaieda. Metode ini dikembangkan pertama
kali oleh Slavin damrekanrekannya. Metode ini mirip dengan metode
STAD dari segi komposisi kelompok, format instruksional dan lembar
kerjanya. perbedaannya terdapat pada fokusnya, jika stad berfokus pada
kemampuan, ras, etnik dan gender jikeam Games TournamefftGT)
fokus pada level kemampuan saja dan didalamnya tersaji game akademik

sedangkan STAD menggunakan Rbis

49 Faris, R. L. S., Ramos, R. O., a Silva, L. A, Numerical solutions for ndviarkovian
stochastic equations of motion. In Computer Physics Communications (Vol. 180, Issue 4). 2009.

%0 Slavin, Robert E.Cooperative Learning: Teori, Riset dan PraktiBandung: Nusa Media.
2008).

°1 Huda, M, Cooperative Learning, Metode, teknik, struktur dan model terapdogyakarta:
Pustaka Pelajar.2017).
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Model pembelajaraifeam Games TournamefftGT) juga dapat
menciptakan warna positif bagi siswa karena kesenangan dalam mengikuti
sebuah permainan tersebiika siswa merasa semangat untuk mengikuti
sebuah pembelajaran maka hasil belajar pun akan meningkat pula. Dengan
begitu penyerapan pembelajaran pada hari itu akan masuk ke dalam otak
siswa secara maksimal. Hal ini menyebabkan kegiatan pembelajaran di
kelas akan terasa sangat menyenangkan sehingga siswa tidasesakan
mengantuk dafokus saat guru menerangkan materi di dalam ¥elas
a. Langkahlangkah Pembelajarafream Games TournamgiiGT)

Menurut Slavin implementasieam Games Tournametardiri dari 5

komponen utama, antara lain: (1) Penyajian keldass Presentation

(2) Belajar dalam kelompokTéam$, (3) Permainan Game$, (4)

Pertandingan Tournament dan (5) Penghargaan KelompoKe&m

Recognitio). Berikut langkaHangkah pembelajarafeams Games

Tournamen{TGT), yaitu sebagai berikut:

1) Penyajian Kelas, pada awal kegiatan pembelajaran, guru
menyampaikan materi dalam penyajian kelas atau sering juga
disebut dengan presentasi kela€lags Presentations Guru
menyampaikan tujuapembelajaran, pokok materi, dan penjelasan
singkat tentang LKS yang dibagikan kepada kelompok. Kegiatan ini
biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau ceramah yang

dipimpin oleh guru.

%2 Septiawan, Edi. Agus, M'Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan
media audio visual terhadap hasil belajar IPA." 5, n@@17.
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2) Belajar dalam kelompok Team), guru membagi kelas menjadi
kelommk-kelompok berdasarkan kriteria kemampuan (prestasi)
peserta didik dari ulangan harian sebelumnya, jenis kelamin, etnik,
dan ras. Kelompok biasanya terdiri dari 5 sampai 6 orang peserta
didik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi
bersama tman kelompoknya dan lebih khusus untuk
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan
optimal pada saat game atau permainan. Setelah guru memberikan
penyajian kelas, kelompok (tim atau kelompok belajar) bertugas
mempelajari lembar kerja.

3) Permanan Game$, Games atau permainan terdiri dari pertanyaan
pertanyaan yang relevan dengan materi, dan dirancang untuk
menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian kelas
dan belajar kelompok. Kebanyakan game atau permainan ini
dimainkan pad meja turnamen atau lomba oleh 3 peserta didik yang
mewakili tim atau kelompoknya maskmgasing. Peserta didik
memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang
sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang menjawab benar akan
mendapat skor.

4) Pertandingan atau LombaTOurnament turnamen atau lomba
adalah struktur belajar, di mana game atau permainan terjadi.
Biasanya turnamen atau lomba dilakukan pada akhir minggu atau

pada setiap unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan
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kelompok sudah meerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD).
Pada turnamen atau lomba pertama, guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa meja turnamen atau lomba. Tiga peserta didik
tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga peserta didik

selanjutnya pada nmeejl, dan seterusnya.

5) Penghargaan Kelompoké¢am Recognitign

Langkah pertama sebelum memberikan penghargaan
kelompok adalah menghitung ratsta skor kelompok. Untuk
memilih ratarata skor kelompok dilakukan dengan cara
menjumlahkan skor yang diperoledieh masingmasing anggota
kelompok dibagi dengan banyaknya anggota kelompok. Pemberian
penghargaan didasarkan atas @+ata poin yang didapat oleh
kelompok tersebut. Penentuan poin, yang diperoleh oleh masing
masing anggota kelompok didasarkan pada jomkartu yang

diperoleh. Seperti ditunjukkan pada tabel berfRut:

Tabel 2.2
Perhitungan poin pemain
Pemain Poin bila jumlah kartu yang
diperoleh
Top Scorer 40
High Middle Scorer 30
Low Middle Scorer 20
Low Scorer 10

%3 Slavin, Robert E.Cooperative Learning: Teori, Riset dan PraktiBandung: Nusa Media.

2008).
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Tabel 2.3
Kriteria penghargaan kelompok
Kriteria Predikat
30-39 Tim kurang baik
40-44 Tim baik
4546 Tim baik sekali
50 keatas Tim istimewa

b. Penggunaan Metode Pembelajafa@am Games TournamgmGT)

Penggunaan metode Team Tournament merdoantarayasa

terdiri dari tahap persiapan, tahap pembelajaran, tahap games

tournament, tahap penghargaan kelompok sebagaimana dijelaskan

sebagai berikut:

1)

2)

Persiapan

Persiapan yang dimaksud dalam pembelajaran seorang guru perlu
sedianyamenyiapkammateri ajar serta menetapkan siswa ke dalam
kelompok secara heterogen selanjutnya mengarahkan siswa untuk
belajar secara kelompok yang sudah ditetapkan dan agar mereka
bekerja sama serta tidak pasif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran

Tahap pembelajan dimulai dengan pendahuluan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
semangat belajar. Setelah itu guru menyampaikan materi pelajaran
kemudian dilanjutkan dengan pembentukan tim/kelompok yang
beranggotakan 4 sampai 6 orang set@tarogen. Dari pembagian
kelompok tersebut berfungsi agar semua anggota kelompok untuk

belajar, mengkaji materi yang telah dijelaskan oleh guru serta
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berdiskusi dan membantu anggota kelompok yang belum mengerti
akan materi tersebiit.

3) Games Tournament
Selajutnya dalam games tournament terdiri dari pertanyaan
sederhana bernomor yang sudah dibuat untuk mepgmjahaman
siswa dalam materi yang sudah dijelaskan maupun yang didapat
ketika belajar kelompok. Tournament disini menggunakan
pembagian meja tournamedan ketika tournamen akan dibacakan
soal dan siswa dalam kelompok akan menjawab. Siswa yang
menjawab dengan benar akan mendapatkan>skor.

Gambar 2.1
Metode Pembelajaran Team Games Tournament

A-1 A-2 A-3 A-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah

Meja
Turnamen
1

Meja
Turnamen

Meja
Turnamen

Meja
Turnamen

B-1 B-2 B-3 B-4 C-1 c-2 C-3 C-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah Tinggi Sedang Sedang Rendah

> Sastra Projecti Model Pembel aj aran Kooperatif Tipe TGT
MediafuniaBlogspot. 21 Januari 2023, http://mediafunia.blogspot.com/2020/10/madel
pembelajaraikooperatiftipe-tgt.html

“Nasruddin, Dedi Kuswandi, Sul t hotfhBerdasdtkdri nt ax Mo
Kol aborasi Tipe TGT Dengan I nquiry Base Learnin
Big Data Dan Aspek Psikologinya, (2016), 354.

% Agus Hariyanto,Teams Games Tournamenr (TGT) & JIGSAW Melalui Pendekatan Saintifik
(Sleman: Deepublist?2019), 31.



http://mediafunia.blogspot.com/2020/10/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-tgt.html
http://mediafunia.blogspot.com/2020/10/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-tgt.html
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4) Penghargaan Kelompok
Setelah turnamen selesai dan peebompok mendapatkan
skor masingmasing. Kepada anggota kelompok yang mendapatkan
skor tertinggi maka penghargaan diberikan kepada kelompok
tersebuf’
c. Kelebihan dan Kelemahaream Games TournamegiiGT)

Kelebihannya sebagai berikut:

1) Model Teams Game§ournament(TGT) tidak hanya membuat
peserta didik yang cerdas (berkemampa&ademiktinggi) lebih
menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang
berkemampuan akademi lebih rendah juga ikut aktif dan
mempunyai peranan penting dalam kelompoknya.

2) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya,
dengan begitu para anggota kelompok akan jauh lebih kompak.

3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam mengikipelajaran. Karena nantinya guru
memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.

Kekurangannyaebagai berikut:

1) Membutuhkan waktu yang lama dakreativitas guru dalam

membuat kartu yang menarik

>’ Agus Hariyanto, 30
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2) Guru dituntut pandai untuk menentukan materi yang caosukk
metode pembelajaran ini
3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum
diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen
atau lomba dan membuat media yang kr&atif
6. MediaQuestion Card
a. Pengertian Media
Media berasal dari katiatin, merupakan bentuk jamak dari
k a treediufio S e ¢ ar a benadipefantarehatay @emggntar.
Menurut (Heinich, 1993) media merupakan alat saluran komunikasi.
Contohnya seperti video, diagram, bahan tercetak, komputer dan
instruktur. Media terdir atas dua unsur yaitu unsur peralatan
(Hardwar@ dan unsur pesan yang dibawatlyavledia menurut
Gagne dan Brigss merupakan benda yang dapat dimanipulasikan,
dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang
dipergunakan dengan baik daldmgiatan belajar mengajar, dapat
mempengaruhi efektivitas program instruksiéhal
Ada beberapa jenis media pembelajaran, diantaranya:
1) Media visual: grafik, diagramjchart, bagan, poster, kartun,

komik.

%8 Aris, S.Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20180ogyakarta : AR Ruzz Media.
Arr. 2014).

%9 Cepy, R,Media Pembelajaran(Jakarta: Direktorat jenderal pendidikan islam kementerian
agama. 2012).

% Gagne, R. M,.& Briggs, Leslie Principles Of Instructional Design {2Editions).New York :
Holk, Rinehart and Wiston. 1997
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2) Media audial: radio, tape recorder, laboratorilmahasa, dan
sejenisnya
3) Project still mediaslide,Qover Head Projecto(OHP), in fokus,
dan sejenisnya.
4) Projected motion medidilm, televisi, video (VCD,iDVD, VTR),
komputer dan sejenisnya.
Adapun tujuan menggunakan media pembelajaran diantaranya:
1) Mempermudah proses belajar mengajar
2) Meningkatkan efisiensi belajar mengajar
3) Menjaga relevansi dengan tujuan belajar
4) Membantu konsentrasi belajar
b. Question Card
Media Question Card merupakan media sederhana dan
termasuk media visuayang berbentuk kartu soal berupa kertas
berukuran 10 x 10 cm, kartu soal ini nantinya berisi gambar dan
pertanyaan yang disesuaikan dengaateri yang akandiajarkan
Question cardadalah pertandingan yang dilakukan oleh kelompok
siswa dengan snjawab pganyaan berupa kartukartu ini
digunakan sebagai sarana yang memiliki fungsi sebagai alat bantu

untuk melakukan kegiatan pembelajaran, siswa ditugaskan untuk

1 Warso, A. W. D. D.Pembelajaran dan Penilaian Pada Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah (Yogyakarta: Graha Cendikia. 2017).
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menjawab pertanyaan yang terdapat dalam kartu soal untuk
mendapatkan poif

Media QuestionCard merupakan media pembelajaran yang
menarik berisikan soal atau masalah yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Menurut Arsyad media kartu merupakan kartu sebagai
perantara yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan sassehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada diri siswaSedangkan Menurut Berliana, dkk
media Question Cardadalah media yang dapat digunakan sebagai
sarana agar siswa dapat belajar sealitd terlibat dalam kegiatan
belajar, berpikir akt, dan kritis didalambelajar dan secara inovatif
dapat menemukan cara atau pembuktian%eori

Di dalam pembelajaran medi@uestion Carddigunakan
setelah guru menyampaikan materi secara singkat dan siswa dapat
lebih mendalami materi tersebut dengan raemjb soabkoal yang

ada dalam medi@uestion Cartf.

62 Kusumawati, N. & E. S. MStrategi Belajar Mengajar di Sekolah DaséBolo: CV. AE Media
Grafika. 2019).

83 Arsyad, Azhar, Gerlach Ely Gagne, B. Arsyad, Azhar, Gerlach Ely Gagne, Briggs,. PT Raja graf
indo Persada. 2013

% Berliana, dkk.Belajar Pembelajaran dalam Pelatihan Olahrag&Bandung: FPOK UPI
Bandung).

® Dewi, N. P. D, A, Wiyasa, I. K. N& Asri. . G.A.AS 06Pengaruh Model Kooper:
Stick Berbantu Question Card ter hadalJoundlo mpet ens
PG Universitas Pendidikan Ganesha. 5 no 2 (201-20 1
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Kelebihan kartuiQuestion Cardnenurut Pratiwi, 2009 yaitu:

1) Kartu dapammengkonkritkarkonsep yang abstrak

2) Kartu dapat menimbulkan persepsi yang sama pada siswa yang
mempunyai latar belakang yartgrbeda sehingga mengurangi
terjadinya salah komunikasi

3) Melalui penggunaan kartu dalam pembelajaran meningkatkan
terjadinya interaksi langsung dengan siswa, sehingga pesan
pengajaran yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik

4) Kartu dapat mengarahkgerhatian kepada satu titik fokus

5) Memungkinkan terjadi interaksi langsung antara guru dengan
siswa sehingga pesan pengajaran yang disampaikan guru dapat
diterima dengan baik oleh siswa

Kelemahan:

1) Membutuhkan waktu dan tenaga dalam pembuatanya

2) Media mudahusak apabila tidak disimpan dengan baik

3) Tidak tahan aff.

7. Sistemekskresi
Sistem Ekskresi merupakan salah satu materg ygihahas dalam
mata pelajaran @ogi kelas Xl semester genap yang meliputi kompetensi

dasar dan indikator sebagai berikut:

% pratiwi, D.A., Maryati, S., Srikini, Suharno, BambangB8ku Penuntun Biologi SMAJakarta:
Erlangga. 2009).
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Tabel 2.4
Kompetensi Dasar dan Indikator Sistem ekskre$/

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 Menganalisis hubungan antg
struktur jaringan penyusun organ pg
sistem ekskresi dalam kaitannya den
bioproses dan gangguan fungsi ye
dapat terjadi pada sistem eksgir
manusia

3.9.1 Menjelaskan pengertan sistem
ekskresi dan orgaorgan yang
berperan didalamnya

3.9.2 Memidentifikasi struktur orgatr
ekskresi pada manusia

3.9.3 Memnleskripsikan fungsi masing
masing organ ekskresi pada

manusia
3.9.4 Menjelaskan prosesproses
ekskresi (pembentuka

urine,keringat, bilirubin, bilverdi
O, serta HO)
Menyelidiki
dalam urine
3.9.6 Menganalisis gangguan fung
yang dapat terjadi pada siste
ekskresi
3.9.7 Menyimpulkan gangguan fung
yang dapat drjadi pada sistern
ekskresi manusia.

3.9.5 kandungan z3g

Setiap hari tubuh menghasilkan kotoran dan-zaat sisa dari

berbagai proses tubuh. Zat makanan yang diserap oleh usudiedarkan

oleh darah ke seluruh tubuh.

mengalami  berbagai

metabolisme berlangsung, zait sampah tersebut semakin banyak di

proses

Di dalam-s&l tubuh zatat itu akan

yang disebut metabolisme.

dalam tubuh. Apabila zat tersebut semakin banyak di daldhtmaka

akan membahayakan kesehatan tubuh manusia. Kotoran daat zsa

dalam tubuh harus dibuang melalui st ekskresi agar tubuh tetap sehat

dan terbebas dari penydKit

®7 Silabus SMA Nuris Tahun ajaran 202223

® Hartono, S. P. (2014%ains Biologi Bumi Aksara.(belum)

Selama
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Sistem ekskresimerupakan hal yang pokok daldmeomeostasis
karena siste tersebut membuang limbah ssaa metabolisme dan
merespon terhadap ketidak seimbangan cairan pada tubuh dengan cara
mengeksresikan ieion tertentu sesuai dengan kebutuhan. Sistem ekskresi
sangat beraneka ragam, tetapi semuanya mempunyai kemiripan
fungsionaf®. Sistem ekskresi adalah sistem pengeluaranzatatsisa
metabolisme yang tidak berguna bagi tubuh seperti menghembuskan CO
ketika bernafas, berkeringat, buang air kecil (urine).-Alat ekskresi pada
manusia meliputi ginjal, pasparu, hati, datkulit.

a. Ginjal

Alat pengeluaran (Ekskresi) utama pada manusia adalah ginjal.
Bentuknya seperti kacangnerah, berwarna merakeunguan dan
berjumlah dua buah. Manusia memiliki sepasang ginjal yang terletak di
belakang perut atau abdomEnGinjal memiliki fungsi utama sebagai
penyaring darah. Ginjal memiliki struktur lapisan terluar korteks dan
struktur lapisan terdalam adalah medula. Salah satu bagian terpenting
dalam proses penyaringan darah dalam ginjal adalah nefron. Nefron
tersusun as badan malphigi yang terdiri atas glomerulus dan kapsula
bowman. Selanjutnya tubulus kontortus terdiri atas tubulus kontortus
proksimal, tubulus kontortus distal, tubukmektivus lengkung henle

ascenden (naik) dan descenden (turun)

69 campbell, N. ABiologi Edisi Kelima Jilid 3(Jakarta : Erlangga. 2000). 113

9 Budiyono, SAnatomi Tubuh ManusigBekasi: Laskar Aksara. 2013). 77

"I Rahmawati, Faidah, dkiBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Program IP@Alakarta: Departemen
Pendidikan Nasional. 2009). 118
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Gambar 2.2
Struktur ginjal pada manusia’®

Vena kava

posterior ”T?—j
Vena dan ’_—C’ ] (]}' 7,
rteri rend i |
a / | l

Aorta ‘['/

Ureter ———““_—'A'

kemih ‘ i
Uretra —T i

Ginjal berperan dalam proses pembentukan urin yang terjadi
melalui serangkaian proses, yaitu: penyaringan, penyerapan kembali
dan penambahan zat sisa. Urine terbentuk pada nefron dengan cara
menyaring darah dan mengamib#hanbahan yang masih dibutuhkan
oleh tubuh. Tahap pembentukan urine meliputi tahap filtrasi
(penyaringan), reabsorpsi (penyerapan kembali), dan augmentasi
(pengeluaran zdt)

1) Penyaringan (Filtrasi)

Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan
darah yang terjadi di kapiler glomerulus. Sel kapiler
glomerulus yang berpori (podosit), tekanan dan permeabilitas
yang tinggi pada glomerulus mempermudah proses penyaringan.
Selain penyaringan, diglomerulus juga terjadi penyerapan

kembali sel sel darah, keping darah, dan sebagian besar protein

2 Campbell, Neil A., and J..BR, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3Jakarta : Erlangga. 2008).127
3 Dwisang, L. S. D. a N. LAnatomi dan Fisiologi Perawat dan Paremedidangerang:
Binapura Aksara. 2013)
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plasma. Bahabahan kecil yang terlarut di dalam plasma darah,
seperti glukosa, asam amino, natrium, kalium, klorida, bikarbonat
dan urea dapat melewati saringalan menjadi bagian dari
endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut filtrat
glomerulusatau urin primer, mengandung asam amino, glukosa,
natrium, kalium, dan garaigaram lainnya.

Penyerapan Kembali (Reabsorpsi)

Bahanbahan yang masih diperlukan dildm urinprimer
akan diserap kembali di tubulus kontortus proksimal, sedangkan
di tubulus kontortus distal terjadi penambahanzzatsisa dan
urea. Meresapnya zat pada tubulus ini melalui dua cara. Gula dan
asam amino meresap melalui peristiwa difusidasgkan air
melalui peristiwva osmosis. Penyerapan air terjadi pada tubulus
proksimal dan tubulus distal. Substansi yang masih diperlukan
seperti glukosa dan asam amino dikembalikan ke darah. Zat
amonia, obabbatan seperti penisilin, kelebihan garam damaha
lain pada filtrat dikeluarkan bersama urin.

Penambahan zat sisa (Augmentasi)

Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa dan urea
yang mulai terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus ginjal,
urin akan menuju rongga ginjal, selanjutnya menuant&ng
kemih melalui saluran ginjal. Jika kantong kemih telah penuh

terisi urin, dinding kantong kemih akan tertekan sehingga timbul
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rasa ingin buang air kecil, urin akan keluar melalui uretra.
Komposisi urin yang dikeluarkan melalui uretra adalah air,
gamam, urea dan sisa substansi lain, misalnya pigmen empedu
yang berfungsi memberi warna dan bau padd‘trin
b. Paruparu
Paruparu adalah organ yang bertindak sebagai alat
pernapasan. Selain itu pgparu juga bertindak sebagai alat ekskresi
denganmengeluarkan karbondioksida (g@an uap air kD). Kedua
zat ini dikeluarkan agar tidak mengganggu fungsi tubuh. -Paiu
terletak di dalam rongga dada tepat di atas diafragma. Diafragma
adalah sekat berotot yang membatasi rongga dada dan rongga perut.
Paruparu terdiri atas dua bagian yaitu kiri dan kanan, -pau
dibungkus oleh selaput yang disebut pleura. fparu tersusun atas
berjutajuta alveolus yang memiliki fungsi penting dalam pertukaran
gas pernafasan. Paparu dikelilingi oleh banyak pemh darah
kecil yang disebut pembuluh kapiler alveoli. Berikut adalah gambar

paru-paru dan bagian penyusunnya

4 Campbell NeilA. (2008). 25
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Gambar 2.3
Struktur paru-paru pada manusid®

Fungsi utama dari pafparu adalah untuk melakukan
pertukaran gas antara darah damosfer Pertukaran gas tersebut
bertujuan untuk menyediakan oksigen bagi jaringan dan mengeluarkan
karbondioksida. Selain itu juga menmé&an PH darah dengan cara
mengubah tekanan karbondiok<fta

Ekskresi dari paru paru adalah £€@an HO yang dihasilln
dari proses pernapasan, untuk membuktikan adanya air dalam udara
pernapasanoba hembuskan nafas pada permukaan cermin, maka akan
terlihat bahwa cermin atau kaca tersebut akan berembun. Prinsipnya
CO, diangkat dengan cara yaitu melalui plasma darah%J)5dan
diangkut dalam bentuk ion HGQ(30%) dan juga melalui proses
berantai pertukaran klorida yaitu karbon dioksida. Darah pada alveolus

paruparu mengikat @ dan ditransfer ke jaringan tubuh. Dalam

vanputte, C. LSeel eyds Anatomy & Ph@sGrawIHil §ducatbn. event h E
2017).
7% Syaifuddin.Fisiologi Tubuh Manusia untuk Keperawatddakarta: Salemba Medika. 2009).395
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jaringan tubuh darah mengikat €@ntuk dikeluarkanbersama HO
(dalam bentuk uap).
c. Hati (Hepar)

Hati merupakan kelenjar terbesar di dalam tubuh manusia. Alat
tubuh tersebut terletak pada rongga perut di bagian kanan. Di dalam
jaringan hati terdapat pembuluh darah dan pembuluh empedu. Kedua
pembuluh tersebutishtukan oleh suatu jaringan ikat yang disebut
kapsul hati (kapsul Glisson). S&l hati bergabung membentuk lobula
dan antar lobula dipisahkan oleh ruang lakuna. Hati memperoleh darah
dari pembuluh nadi (aorta) dan vena porta hepatis. Vena porta hepatis
berfungsi membawa sari makanan dari usus ké’hati

Gambar 2.4
Struktur Hati pada manusia’®

Inferior vena cava

Right lobe

Falciform
ligament

Liver

Round ligament

Gallbladder

Hati sebagai kelenjar ekskresi yang menghasilkan empedu
yang mengeluarkan zat ekskresi berupa kolesterol, pigmen bilirubin

(hijau biru) dan biliverdin (kuning keemasan). Bilirubin akan

" Sudjadi, B. dan S. LSains dalam Kehidupan unt@tVIA Kelas XlI(Jakarta: Yudhistira.2007).67
8 Vanputte, 2017
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dioksidasi menjadi urobilin (kuningkecoklatah yang berfungsi
memberiwarna pada tinja dan ufth
d. Kulit

Kulit merupakan lapisan tipis yang menutupi dan melindungi
seluruh permukaan tubuh bagian luar dan berhubungan langsung
dengan lingkungan. Selain berfungsi menutupi permukaan tubuh,kulit
juga berfungsi sebagai alat pengetin (ekskresi)zat sisa yang
dikeluarkan oleh kulit adalah air dan gargaram. Kulit membangun
sebuah barrier yang memisahkan orgagan internal dengan
lingkungan luar, dan turut berpartisipasi dalam banyak fungsi tubuh
yang vitaf®. Kulit melindungi tubuh dari paparan sinar matahari,
cedera, benturan, dan gesekan langsung yang dapat membahayakan
tubuh

Lapisan kulit dari lapisan ludte dalamterdiri dari epidermis,
dermis, sub dermis dengan susunan sebagai berikut:

Gambar 2.5
Struktur kulit pada manusia®™

rambut : pori-pori

| epidermis

kelenjar = ’ dermis

sebasea /

pembuluh ———_ Y EYAUN jaringan
darah ST == J "\'ka‘
B 77 e\ bawah
o / saluran
jaringan Y S saraf L eringat
lemak e kelenjar
keringat

9 Campbell, Neil A., and J . B. Bijologi Edisi Kelima jilid 3 (Jakarta : Erlangga. 2004). 126

8 Suprayitna, M., & fatmawati, baiq rulPanduan Praktikummodul keperawatan ilmu Biomedik
Dasar. 2019). 87

8 Werwa, E. and Zike, D. Glencd&S ci e nc e C(NewnYbrk: t McyGoawHill Glenco.
2005).
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Lapisan Epidermis

Lapisan epidermis terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan
tanduk dan lapisan malpighi. Lapisan malpighi yang mengandung
pigmen melanin yang berfungsi memberi warna pada kulit.
Lapisan ini merupakan merupakan lapisan terluar, sebagian besar
terdiri dari epiel skuamosa yang bertingkat yang mengalami
keratinisasi yang tidak memiliki pembuluh darah. Tersusun atas
selsel yang secara ternsenerus terbentuk dari lapisan germinal
dalam epitelium kolumnar dan pituitari.
Lapisan Dermis

Dermis merupakan lapisan deea dari kulit batas dengan
epidermis dilapisi oleh membran basalis dan disebelah bawah
berbatasan dengan subkutis. Di dalam lapisan mengandung
pembuluh darah, pembuluh limfa dan saraf dan juga lapisannya
elastik, fiborosanya padat dan terdapat folikel ramiDermis
terdiri dari dua lapisan:
a) Bagian atagparspapilare (stratum papiler)

Menonjol ke epidermis, terdiri dari serabut saraf, dan
pembuluh darah yang memberi nutrisi pada epidermis yang
diatasnya.

b) Bagian bawah pars retikulare (stratum retikularis)
Menonjol ke arahsubkutan serabut penunjang yaitu

serabut kolagen, elastis, dan serabut retikulus. Sekatagen
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tugasnya memberikan kekuatan kepada kulit, dan serabut
elastis tugasnya memberikan kelenturan pada kulit dan
memberi kekuatan pada alat yatigekitar kelenjar dan folikel
rambut. Sejalan dengan penambahan usia, deteriosasi normal
pada simpul kolagen dan seratlastin mengakibatkan
pengeriputan kulit. Menonjolke arah subkutan serabut
penunjang yaitu serabut kolagen, elastis, dan serabkilcesi
Serabutkolagentugasnya memberikan kekuatan kepada kulit,
dan serabut elastis tugasnya memberikan kelenturan pada kulit
dan memberi kekuatan pada alat disekitar kelenjar dan folikel
rambut. Sejalan dengan penambahan usia, deteriosasi normal
pada gnpul kolagen dan seraklastin mengakibatkan
pengeriputan kulit.
c) Subkutis atau Hipodermis

Subkutis terdiri dari kumpulakumpulan sel lemak dan
diantaranya terdapat seraisarabut jaringan ikat dermis.
Lapisan lemak ini disebut penikulus adiposus yan@lisia
tidak sama. Kegunaan penikulus adiposus adalah sebagai
shockbreker atau pegas bila terjadi tekanan trauma mekanis
yang melimpah pada kulit dan sebagai tempat penimbunan
kalori serta tambahan untuk kecantikan tubuh. Di bawah

subkutis terdapat selapoiot kemudian baru terdapat Stot

82 Setiadi.Anatomi dan Fisiologi ManusigYogyakarta: Graha 1lmu.2007).31
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Kulit memiliki fungsi sangat penting dalam kehidupan,
sehingga adanya perubahan atau gangguan pada integritas kulit
sekecil apapun perlu mendapatkan perawatan yang tepat.
Fungsi kulit sebagai orgaekskresiyaitu membuangroduk
sisa metabolisme dari tubuh. Keringat mengandung air, garam,
urea, asam urat, dan amonia. Lingkungan yang panas atau
olahraga akan menyebabkan keringat keluar berlebihan,
sehingga air dan garam akan banyak hilang. Oleh karena itu,
cairan dan elektlit perlu segera diganti untuk tetap menjaga
homeostasfs. Adapun proses pengeluaran keringat dari kulit
dapat berbentuk uap dan air. Keringat dikeluarkan oleh
kelenjar keringat yang kegiatannya diatur oleh pusat pengatur
suhu dari sistem saraf pusat (s¢hk) hipotalamus. Kelenjar
keringat menyerap air dan garagyaram mineral dari darah
yang selanjutnya dikeluarkan melalui kulit berupa keriffgat

e. Gangguan pada sistem ekskresi manusia
Sistem ekskresi manusia bisa mengalami gangguan sehingga
menyebabkarsistem kerjanya kurang maksimal. Beberapa gangguan
yang terjadi pada sistem ekskresi manusia, antara lain.
1) Gangguan pada ginjal
a) Gagal Ginjal, merupakan suatu penyakit dimana fungsi organ

ginjal mengalami penurunan hingga akhirnya tidak lagi mampu

8 Wijaya, I. M. S.Perawatan Luka dengan Pendekatan Multidisip{¥ogyakarta: Andi. 2018).
8 Syaifuddin.Fisiologi Tubuh Manusia untuk Keperawatddakarta: Salemba Medika. 2009).
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bekerja sama sekali dalam hal penyaringan pembuangan
elektrolit tubuh, menjaga keseimbangan cairan dan zat kimia
tubuh seperti sodium dan kalium di dalam darah atau produksi
urine®,

b) Batu Ginjal (Nefrolitiasis), merupakan salah satu penyakit
ginjal, dimana ditemukannya batu yang mengandung komponen
kristal dan matriks organik yang merupakan penyebab
terbanyak kelainan kemih. Batu ginjal ditenuli kaliks atau
pelvis, bila keluar akandrshenti dan menyumbat pada daerah
ureter dan kandung kemih. Pembentukan batu ginjal dibentuk
oleh faktor umur, jenis kelamin, keturunan, kebiasaan makan,
dan zat yang terkandung dalam urin&®dll

c) Nefritis (Sindrom Nefritis Akut), merupakan gambaran klinis
berupa oligunaria, edema, hipertensi, adanya kelainan urinalis.
Nefritis terjadi disebabkan oleh infeksi bakt&ireptococcus
pada nefron bakteri ini masuk melalui saluran pernafasan yang
dibawa oleh darah ke ginjal, akibat infeksi ini protein darsdel
darah akan keluar bersama urine. Kadar urea dalam darah
menjadi tinggi sehingga penyerapan air terganggu akibatnya air

akan tertimbun di kaki (penderita kaki bengkak) penderita

8 Vika Maris Nuraini, dkk "Gambaran Mahkluk Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik yang
Menjalani Hemodialisa"Jurnal Psikologi, Vol. 11, No.2013).
8 Marco Manza, dkk:Nefrolitialisis", Jurnal Majority, Vol. 5, No.2 (2).
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biasanya mengeluh seperti rasa dingin, demam, sakit kepala,
sakit punggung, dema (bengkak), dan urin berwarna k&fuh
2) Gangguan pada paparu

a) Asma, asma dikenal dengan bengek yang disebabkan oleh
bronkospasme. merupakan penyempitan salyramapasan
utama pada parparu. Gejala penyakit ini ditandai dengan
susah untuk bernafas atau sesak nafas. Penyakit ini tidak
menular danbersifat menurun. Kondisi lingkungan yang
udaranya tidak sehat atau telah tercemar akan memicu
serangan asma.

b) Tuberculosis (TBQ merupakan penyakit yang disebabkan
oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis Bakteri ini
menyerang parparu sehingga bagian dalam alveolus terdapat
bintil-bintil. TBC dapat menyebabkan kematian, sehingga
sebagian besar orang yang terinfeksi oleh baktemenderita
TBC tanpa mengalami gejala, hal ini diseblatent
tuberculosis.

c) Pneumonia, penyakit ini disebabkan oleh bakteri, virus atau
jamur yang menginfeksi paparu khususnya di alveolus.
Penyakit ini menyebabkan oksigen susah masuk karena

alveolws dipenuhi oleh cairan.

87 Ni Made Renny, dkk'Seorang Penderita Sindrom Nefritik Akut Pasca Infeksi Streptococcus”.
Jurnal Penny, Vol. 10, No.3 2010.



64

3) Gangguan pada hati

a) Hepatitis hepatitis merupakan radang hati yang disebabkan
oleh virus. Virus hepatitis ada beberapa macam, misalnya virus
hepatitis A dan Hepatitis B. Hepatitis yang disebabkan oleh
virus hepatitis B lebih bedhaya daripada yang disebabkan
oleh hepatitis A.

b) Penyakit kuning, penyakit ini disebabkan oleh tersumbatnya
saluran empedu yang mengakibatkan cairan empedu tidak
dapat dialirkan ke dalam usus dua belas jari, sehingga masuk ke
dalam darah dan warna darah menjadi kuning. Kulit penderita
tampak pucat kekumgan, bagian putih bola mata berwarna
kuning. Hal ini terjadi karena diseluruh tubuh terdapat
pembuluh darah yang mengangkut darah berwarna kekuningan
karena bercampur dengan cairan empedu.

c) Sirosis hati, merupakan penyakit kronis hepar yang irreversibel
ditandai oleh fibrosis, disorganisasi struktur lobulus dan
vaskuler serta nodul regeneratif dari hepatosit. Penyebab
penyakit ini adalah infeksi, keturunan, dan metabolik, -obat

obatan dan toksff

8 Dita Mutia Fajarini Budhiarta)Penatalaksanaa dan Edukasi Pasien Sirosis Hati dengan
Variese Esofagus di RSUP Sanglah Denpasar Tahun 203ddfnal Medika, Vol. 5, No. 7.
2016.
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4) Gangguan pada kulit

a) Scabies skabi es devergdr uitthdo ppé ay afk i t
tersebut disebabkan oleh parasit insekta yang sangat kecil
(Sarcoptescabiesdan dapat menular pada orang lain.

b) Eksim (dermatitis), merupakan penyakit kulit yang akut atau
kronis, penyakit tersebut menyebabkan kulit menjadi kering,
kemerakhmerahan, gatajatal, dan bersisik.

c) Jerawat Cystic Acng jerawat merupakan penyakit kulit yang
umum terjadi pada remaja berusia-1% tahun yang dapat
berlanjut hingga usia 30 tahun. Penyakit ini terbatas pada
folikel poli sebatas kepala badan bagian atas karena kelenjar
pada wilayah ini sangat aktif. Faktatama penyebab jerawat
adalah peningkatan produksi sebum, peluruhan keratinosit,
pertumbuhan bakteri dan inflamasi. Peradangan dapat dipicu
oleh bakterP. Acne, S Epidermidis dan S Aurus

d) Biang keringat, biang keringat terjadi karena kelenjar keringat
tersumbat oleh seel kulit mati yang tidak dapat terbuang
secara sempurna. Keringat yang terperangkap tersebut
menyebabkan timbulnya bintiintik kemerahan yang disertai
gatal. Daki, debu, dan kosmetik juga dapat menyebabkan biang

keringaf®.

8 Octy Novy Fissy, dkk"Efektivitas Gel anti Jerawat Ekstrak Etanor Rimpang, Cabe Merah
(Zingiriber Officinale) terhadapPropionibacterium Acne dan Staphyloccosus Epideilis
Jurnal llmu Kefarmasian indonesia , Vol. 12, No.2. (2014).

% Shodigin, A., S. Sistem Ekskresi Manusia dan Upaya Menjaga Kesehat#miVersitas Islam
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e) Biduran, bidiran disebabkan oleh udara dingin, alergi
makanan, dan alergi bahan kimia. Biduran ditandai dengan
timbulnya bentebentol yang tidak beraturan dan terasa gatal.
Biduran dapat berlangsung beberapa jam atau beberapa hari.
Jika penyakit ini disebabkan oletesyi makapencegahannya
dengan cara menghindari bahan makanan atau produk kimia
yang menyebabkan alergi.

f) Kanker kulit, penyakit ini disebabkan oleh penerimaan sinar
matahari yang berlebihan. Penyakit ini lebih sering menyerang
orang yang berkulit putih ati terang, karena warna kulit
tersebut lebih sensitif terhadap sinar matahari. Pencegahannya
dapat dilakukan dengan tabir surya atau menghindari kontak
langsung dengan sinar matahari yang terlalu banyak.

f. Upaya menjaga kesehatan sistem Ekskresi
Pola hidup sehat dalam menjaga kesehatan sistem ekskresi
1) Pola menjaga kesehatan Ginjal

a) Makan teratur dan mengkonsumsi makanan bergizi, mengatur
pola makan dapat dilakukan dengan memilih makanan seperti
buah buahan, saygayuran yang ditanam tanpa pupimita.

b) Jagalah pencernaan, menjaga pencernaan dapat dilakukan
dengan menambah konsumsi makanan probiotik dan prebiotik

serta makanan yang memiliki kaya serat yang cukup tinggi

Negeri Raden Intan Lampung, 2022.
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c) Minumlah air putih yang cukup, kurang lebih 6 atau 8 gelas

sehari
2) Pola menjaga lse=hatan parparu

a) Berhenti merokokkarenarokok memiliki kandungan bahan
kimia yang sangat berbahaya bagi kesehatar s

b) Olahraga secara teratur, semakin baik kebugaran tubuh
seseorang maka akan memudahkan -paru untuk menjaga
jantung dan otot untukensuplabksigen.

c) Menjaga kebersihan udara di lingkungan sekitar. Resiko- paru
paru terkontaminasi benda asing dari luar gyabisa
merusaknyaPola menjaga kesehatan hati

a) Hindari konsumsi alkohol. Fungsi hati bisa terganggu bila
mengkonsumsi alkohol.

b) Batasi konsumsi makanan tinggi lemak, hindari makan cepat
saji untuk menjaga kesehatan tetap dalam kondisi baik.

c) Pemeriksaan kesehatan secara teratur, sering kali penyakit hati
ditemukan secara tidak sengaja pada pemeriksaan penyakit
lain, dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan laboratorium
setiap tahun untuk mengetahui kondisi hati sekaligus
mendeteksi penyakit hgtada tahap awal.

3) Pola menjaga kesehatan kulit
a) Perbanyak makan buah dan sayuran segar. Buah dan sayuran

segar berperan membuat kulit yang sehat.
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b) Istirahat yang cukup dengan beristirahat kulit akan menjadi
sehat dan tidak kering, gunakanlah waktu sekit@n® untuk
beristirahat selama satu hari.

c) Hindari polusi karena dapat membuat kulit menjadi kusam dan

kering akibat yang ditimbulkan dari sinar &

%1 Rianna, dkk!'Pola Hidup Sehat untuk Menjaga Organ Eksktesiirnal Aplikasi.5 no.1 (2014):
68.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif, metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu, metode
eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treatmentperlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi
terkendalikan. Agar kondisi dapat dikendalikan, maka dalam penelitian
eksperimen menggunakan kelompok kontrol. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah metod@uasi Experimentyaitu metode pengian yang
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabeVariabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimeff. Alasan penggunaan metode ini karena peneliti tidak dapat
mengontrol sampel. Adapun variabaiabel yang mungkin akan
mempengaruhi  penelitian seperti  kreatifitas siswa, keaktifan siswa,
kemampuan berpikir kritis saat menjawab pertanyaan dll.

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimpada penelitian ini yaitu kelas
Xl MIPA 2, sedangkan untuk kelompok kontrol adalah kelas XI MIPA 3.
Desain penelitian ini menggunakan desRiretestPosttest Control Group.
Dalam desain ini kelompok kontrol maupun kelompok eksperimeitindip

berdasarkan k®mendasi guru yang dilihat dari nilai ratgta hasil belajar

92 Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan (Edisi-Bg(Bandung: AILFABETA.201%.
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setelah itu kedua kelompok terlebih dahulu diberi tes aat¢s} dengan tes
yang sama, émudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus yaitu
menggunakan metodéeam Games Tourname(TGT) berbantuan media
Question Cardsedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan seperti biasanya
yaitu menggunakan model konvension8etelah diberi perlakuan kedua
kelompok di tes dengan tes yang sama sebagai tes Rkisitgst hasil kedua
tes akhi dibandingkan, demikian juga antara hasil tes awal dengan tes akhir
pada masingnasing kelompok. Desain ini digunakan untuk mengetahui
efektivitas. Adapun desain penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1

DesainPretestposttest Control Group Desigh
Sumber : (Sugiyono, 2019)

|

Eksperimen (R) )] X1 O,
Kontrol (R) O3 X2 O4
Keterangan:

01 dan O3 : tes awdP(etes) sebelum diberi perlakuan
X1 : Perlakuan diberikan dengan menggunakan media pembelajaran
Question Card
X2 :Menggunakan metode konvensional yaitu ceramah
02 : Tes akhirRosttes} dilakukan sesudah diberikan perlakuan
04 : Tes akhirRosttes} dilakukan yang tidak diberi perlakuan
Pada kedua kelompok vyaitkelas XI MIPA 2 sebagai kelas
eksperimendan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol desain pengajaran

tersebut sebelum dimulainya pkefajaran siswa akan diberikaoasPretest

% Sugiyono, 2019
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dan diberikan angket minat belajar, soal dan angket ini mulanya dilakukan
validasi terlebih dahulu kepada sm pembimbig dan ahli materi Blogi
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang materi sistem ekskresi dan
untuk mengetahui minat awal siswa terhadap materi sistem ekskresi dan
setelah diberikan perlakuan dalam kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen
dan kelas @ntrol akan diberikan angket minat dan sd@sttestuntuk
mengetahui minat belajar dan hasil belajar siswa. Berikut peneliti sajikan
proses pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
Proses PembelajaranTeam Games Tournamerff GT)

KomponenTeam Gamedournamentada 4 yaitu: Presentasi kelas
(penyajian kelas), Kelompok (Tim), Games, turnamen, dan penghargaan
kelompok. Lebih jelasnya peneliti sajikan tabel alur proses pembelajaran

Team Games TournamenTGT) menggunakan medi&uestion Card

dibawah ini:
Tabel 3.2
Proses Pembelajaranfeam Games Tournamerff GT)
Komponen TGT Langkah-Langkah pembelajaran

Penyajian kelag 1. Guru menyiapkan: Kartu soal dan LKPD siswa
Belajar dalam 2. Siswa dibagimenjadi 4 kelompok (setiap kelomp
kelompok (Tim),| terdiri atas 5 orang siswa)

permainan, 3. Guru mengarahkan aturan permainan

Turnamen, dan Langkahlangkahnya sebagai berikut:

penghargaan U Siswa ditempatkan dalam tim belajar/disk

kelompok kelompok yang berangotakan65orang secar
heterogen

U Guru menyiapkan gdajaran dan melakuka
presentasi awal, kemudian siswa bekerja dg
tim untuk memastikan semua snggota timalte
menguasai pelajaran matesteim ekskresi

U Siswa melakukan turnamen kuis, pada ¢
pelaksanaan kuis antar kelompok tidak bc
saling membatu.
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Tabel 3.3

Proses Pembelajaran Konvensional

Komponen Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran

i

i

Terdapat 3 langkalangkah vyait
pendahuluan, inti, dan penutup.

Pada pendahuluan guru menga
pembelajaran, dan mengabsen siswa
Pada kegiatan inti, guru bertanya key
siswa apakah ada yang mengetadistien
ekskresi itu apa, guru menjelaskan ten
struktur dan fungsi sistem ekskresi gir
pembentukan urin, faktor  ya
mempengaruhiproduksi urin dll, gur
menunjuk  siswa untuk menjawa
pertanyaan tentang materi yang st
dijelaskan, kemudian guru memperk
jawaban siswa.

Pada kegiatan penutup, guru dan s
membuakesimpulan dari pembelajarar

B. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di
SMA Nuris Jember yang berjumlah 9€iswa yang terdiri atas 3 kelas,
sedangkan sampel yang diambil adalah 65% dari jumlah siswa yang

terhimpun dalam 2 kelas yang berjumlah 62 siswa peneliti menggunakan

teknik Purposive Samplingyaitu dengan pertimbangan tmtu dengan

melihat dari rekomendasi guru Biologi dan melihat hasil UAS pada tahun

2022 adapun rincian popusayang akan diambil sampelnya:

Tabel 3.4
Penyebaran populasi pada siswa kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember
No Kelas Populasi
1 Xl MIPA 1 34 Siswa
2 Xl MIPA 2 31 Siswa
3 Xl MIPA 3 31 Siswa
Jumlah 96 siswa
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C. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel penelitian ini diambil seddom Probability
Samplingdengan teknikPurposive SamplingSebelum menentukan sampel
peneliti terlebih dahulu dilakukan uji kesetaraan untuk mengetahui setara atau
tidaknya masingnasing sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan uji kesetaraan sampel, peneliti menggunakan 2 kelas yang tidak
berbeda secara signifikan dilihat dari nilai PTS sebelumnya.

Jika dilihat dari distribusi penyebaran populasi, peneliti mengambil
sampel sebanyak 2 kelas, yang nantinya dijadikalas eksperimen dan
kontrol. Peneliti melihat dari hasil ujian sebelumngigemleh sampel yaitu
kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. Jumlah kelas XI MIPA 2 sebanyak 31 siswa

sedangkan Xl MIPA 3 sebanyak 31 siswa. Berikidgajlkan data sampel

penelitian:
Tabel 3.5
Distribusi Sampel Penelitian
NO Kelas Jumlah Rata-Rata
1 XI MIPA 2 32 60
2 Xl MIPA 3 31 60,6

Berdasarkan tabel 3.5 distribusi sampel penelitian yang data
lengkaprya dapat dilihat pada lampiran, 5dalam menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol, peneliti melihat berdasarkan nilaiatatalari
nilai PTS sebelumnya. Padsenelitian ini jika dilihat dari tabel distribusi
sampel makan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA

3 sebagai kelas kontrol.
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D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Nuris Jember yang terletak di Jl.
Pangandaran no. 5PJinggan. Kec Antirogo kab Jember, Jawa timur 68125.
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena berbagai pertimbangan dan sesuai
hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah tersebut setitukan
wawancara dengan guruidbgi mengatakan bahwa siswkelas XI MIPA
tingkat pemahaman konsep materi mengenai sistem ekskresi terutama tentang
mekanisme yang terjadi tergolong rendah perlu penjelasan berulang dan perlu
adanya media ketika guru menjelaskan materi tersebut. Sedangkan siswa
bosan ketika menggunak metode konvensional. Maka dari itu perlu adanya
penggunaan metode dan media baru untuk mengetahui minat dan hasil belajar
siswa.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpul data
Pengumpulan data adalah prosedur yang bersiiematisdan
standar untuk memperoleh data yang diperlu¥anPenelitian ini
menggunakan instrumen berbentuk tes dan instrumen non tes. Instrumen
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar sedangkan instrumen non tes
digunakan untuk mengukur sikap. Instrumberupa tes jawabannya

adal ah fAnsalah atau benar o sedangkan i

% Nazir, M. Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia. 2013).
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ada yang fAsalah atau benar®Peneltt api be

menggunakan instrumen tes, angket dan dokumentasi.

a. Tes

Tes merupakan suatu kumpulan tpayaan yang digunakan

untuk mengukur suatu variabel penelitian seperti pencapaian prestasi,
bakat, kecerdasanminat®. Pada penelitian ini menggunakan teknik
tes objektif (pilihan ganda), seabal bentuk objektif banyak
digunakan dalam menilai hasil bgla Hal ini disebabkan antara lain
oleh luasnya bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan
mudahnya menilai jawaban yang diberikan, hal ini juga
mempermudah peserta didik dalam menjawab bentuk soal yang
diberikan. Soakoal bentuk objektif ini dikead ada beberapa bentuk,
yakni jawaban singkat, benaalah, menjodohkan dan pilihan ganda.
Instrumen tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda yang jumlah
pilihannya terdiri dari empat piliharPretestdilaksanakan sebelum
proses penelitian darPosttest dilaksanakan setelah penelitian
terlaksana.

b. Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari respontledenis angket yang digunakan

% Sugiyono, 2019

% Sahir, Syafrida Hafni, Mardina, Nina Mistriani, ddRasar Dasar Pemasaran(Yayasan Kita
Menulis. 2021).

97 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&MBandung: Alfabeta. 2013).
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pada penldian ini menggunakan angket tertutup dengan skkéat.
Indikator Angket minat belajar mengadaptasi dari penelitian
sebelumnya, yang pernah dilakukan oleh saputro dkk dengan judul
Kontribusi Minat Belajar dan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru
terhadg Prestasi Belajar Matematika di SD Muhammadiyah 14
Surakarta Tahun Ajaran 2016/201%
c. Dokumentasi

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah,
tulisan, gambar, serta catatan penting saat melakukan penelitian.
Penelitian ini mengambil teknik dokumentasi untuk memperoleh data
tentang hasil belajar, proses pembelajaran, serta keterlaksanaan
PretestPosttestpada pembelajaranid@ogi siswa kelas XI MIPA di
SMA Nuris Jember. Instrumen dokumentasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini berupa check list sebagaimana tercantum pada

lembar daftar dokumentasi pada tabel dibawah ini

Tabel 3.6
Lembar Daftar Dokumentasi
No Aspek yang di Hasil Dokumentasi
dokumentasikan Ya Tidak
1. Profil SMA Nuris Jember a
2. Nilai PTS kelas XI MIPA a
3. Foto kegiatan proses a
pembelajaran

% Saputro, B,. dkk.Kontribusi MinatBelajar dan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru terhadap
Prestasi Belajar Matematika di SD Muhammadiyah 14 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017".
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 20170.
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2. Pengumpulamiata.
Dalam penelitian ini data dikumpulkamenggunakan instrumen
perakuan dan instrumen pengukuran
a. Instrumen Perlakuan
Instrumen perlakuan yang dipakai dalam penelitian ini berupa
RPP yang disusun berdasarkan KD, KI, tujuan pembelajaran dan materi
yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Adagata lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran
b. Instrumen Pengukuran
Instrumenpengukuranyang digunakan pada penelitian ini terdiri
dari 2 macam yaitu:
1) Pengukuran Minat belajar
Pengukuran minat belajar siswa dilakukan dengan memberikan
angket pendapat dawawancara langsung terhadap siswa yang
dilakukan dengan cara membandingkan data minat siswa sebelum
dan sesudah perlakuaada pengukuran minat belajar siswa
peneliti menggunakan skala likert. Skala likert merupakan suatu
skala yang digunakan untuk mengukpersepsi pendapat, dan
sikap subjek penelitian tentang suatatement
Dengan skalalLikert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun itetam instrumen yandapat

berupa pernyataan atau pertanyakawaban setiap item instrumen
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yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat

positif sampai sangat negatif, yang dapat berupaKeatta antara

lain:
Tabel 37
Pemberian Skor pada Skala Likert
Pernyataan Bobot penilaian
Favorable (Posistif) Unfavorable (Negatif)

Sangat Setuju 5 5
Setuju 4 4
Raguragu 3 3
Tidak Setuju 2 2
Sangat Tidak Setuju 1 1

Adapun Kistkisi Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 38
Kisi kisi instrumen minat belajar kelas eksperimer¥®
No Dimensi Indikator Butir Pernyataan | Total
Positif | Negatif | BUlr
1. | Perasaan Pandangan/ pendap 1,2, 3 3
senang siswa tentang
pembelajaran biologi
Perasaan siswa selar 4 5 2
mengikuti pembelajara
biologi
Pendapat siswa tental 6 7 2
guru biologi
2. | Keterlibatan | Keaktifan selama belaje 8 9 2
siswa Biologi
3. | Ketertarikan | Kesadaran belajari@ogi 10, 11 - 2
dirumah
Respon siswa terhads 12 13 2
tugas yang diberikan
Rasaingin tahu terhada] 14, 15 - 2
pelajaran Blogi

% Saputrofi Kont ri busi Mi nat Bel aj ar Guaterh&lapePsestasis i Si swa
Bel aj ar Matemati kadi SD Muhammadi yah 14 Surakart
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No Dimensi Indikator Butir Pernyataan | Total
Positif | Negatif | BUlr
4. | Perhatian Perhatian siswa sa 16 1
siswa belajar menggunaka
metode TGT berbant
mediaQuestion Card
Jumlah keseluruhan 16

SumberDiadaptasi dari penelitian Saputro, 2017

Tabel 39
Kisi-Kisi instrumen minat belajar kelas kontrol

No | Dimensi Indikator Butir Pernyataan Total
Positif Negatif | Bullr
1. | Perasaan Pandangan/ penpat 1,2 3 3
senang siswa tentang
pembelajaran Blogi
Perasaan siswa selar - 4,5 2
mergikuti pembelajarar
Biologi
Pendapat siswa tental 6 7 2
guru Bologi
2. | Keterlibatan | Keaktifan selama belaje 8,9 - 2
siswa biologi
3. | Ketertarikan | Kesadaran belajari@ogi 10, 11 - 2
dirumah
Respon siswa terhadz: 12 13 2
tugas yang diberikan
Rasaingin tahu terhada] 14, 15 - 2
pelajaran Blogi
4. | Perhatian Perhatian siswa saj 16 1
siswa pelajaran dikelas
Jumlah keseluruhan 16
2) Pengukuran Hasibelajar
Pengukuran pemahaman siswa dilakukan dengan

memberikan tes pada siswa, tes ini befqgrtanyaan untuk

menggali informasi hasil belajar siswa. Adapun -Kisi

pengukuran pemahaman konsep siswa yaitu:



Tabel 3.10

Kisi-kisi Soal PretestPosttest®

8C

Kompetensi Materi Indikator Soal Level Nomor
Dasar kognitif soal
3.9.1 Pengertian | Disajikan pernyataal C1 1
menjelaskan | sistem mengenai pengertian sal;
pengertian ekskesi dar satu proses kerja dalg
sistem eskreg organ tubuh, peserta didik dap
dan organ| organnya | menunjukkan istilah prose
organ yang kerja yang ada didalar
berperan tubuh
didalamnya
3.9.2 Struktur Disajikan gambar mengen C1 2
mengidentifika | organ nefron, peserta didik dap
Si struktur| ekskresi menunjukkan bagial
organ ekskres struktur pada nefron.
pada manusia Disajikan pernyataal Cc2 4
mengenai sel nefron, pese
didik dapat menjelaskar
penyusun sel nefron pal
ginjal
Disajikan pernyataan C3 7
mengenai saluran ginjal
yang melengkung pada
daerah medulla, peserta
didik dapat menentukan
bagian struktur dalam orgal
ginjal sesuai dengan
karakteristiknya
3.9.3 Fungsi Disajikan  gambar  hat C1 3
Mendeskripsik | organ hati | sebagai salah satu org
an fungsi pada sistem ekskesi, pese
masingmasing didik dapat mengidentifikag
organ ekskres fungsi pada organ siste
pada manusia ekskresi
Disajikan pernyataal C2 5
mengenai fungsi organ kul
pada sistem ekskresi, pese
didik dapat menjelaska
berbagai fungsi organ pac
sistem ekskresi
Disajikan pernyataal C3 8
19 Fajriyah, M. D0 O Pengembangan I nstrumen Penil aian

Pembelajaran Biologi Materi Sistem Ekskresi Untuk Siswa Kelas Xi Mawld@®mwso Tahun
Pelajaran 2020/2021." Institut Agama Islam Negeri Jember. 2020

Me ng
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Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator Soal

Level
kognitif

Nomor
soal

mengenai karakteristik sua
organ pada sistem ekskre
peserta didik dape
menentukan fungsi orga
pada sistem ekskresi sesl
karakteristiknya

3.94
menjelaskan
proses ekskres
(pembentukan
urine, keringat
bilirubin
biliverdin, dan
O, serat H2Q)

Proses
Ekskresi
pada tubuh

Disajikan pernyataal
mengenai prose
pembentukan urin  yan
terjadi di dalam ginjal,
peserta didik dape
mengurutkan proses Ker
organ pada sistem ekskres

C3

Disajikan pernyataal
mengenai reabsosp pada
proses pembentukan uyi
peserta didik dape
menetukan tempe
terjadinya  masingnasing
proses pembentukan ur
dalamsistem ekskresi

C3

10

Disajikan gambar percobas
mengenai pembuktial
bahwa partparu
menghasilkan uap ai
peserta didik dape
menganalisis zat yan
dihasilkan oleh parparu
dan asalnya

C5

15

Disajikan data mengen:
percobaan mengenai pros
ekskresi  kulit  manusig
peserta didik dape
menunjukkan  kesimpula
hasil percobaan

C6

20

Disajikan data mengen:
berbagai aktivitas bebera
orang yang sedan
melakukan kegiatan yan
menyebabkan pengeluar;
sistem ekskresi, peser
didik dapat menetuka
peristiwva  ekskresi  dal

C6

13
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Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator Soal

Level
kognitif

Nomor
soal

berbagai aktivitas yan
dicontohkan

3.95
Menyelidiki
kandungan za
dalam urine

Kandungan
zat pada
urine

Disajikan tabel mengen:
hasil pengamatan terhad,
warna urin, peserta didi
dapat menyesuaika
probandus yang mengalal
dehidrasi sesuai denggq
warna urinnya.

C3

Disajikan pernyataal
mengenai zat sisa yar
dikeluarkan oleh ginjal
peserta didik dape
menjelaskan kandunge
terbesar urin yang terdap
dalam urine manusia.

C2

18

Disajikan pernyataal
mengenai  proses  vyar
berhubungan dengan juml;
air yang dibuangmelalui
keringat dan urin, peser
didik dapat menganalisi
istilah yang berkaitan er:
dengan sistem eskresi

C4

19

Disajikan penyataal
mengenai kandungan yali
terdapat pada urine, pese
didik dapat mengetal
berbagai macam kandung
dalam zat urine sert
asalnya.

C4

14

3.9.6
Menganalisis
hubungan
antara struktu
jaringan
penyusun
organ padé

Gangguan
pada sisten
ekskresi

Disajikan kebiasaan buru
seseorang dalam menja
sistem ekskresi, peser
didik mampu Menganalisi
gangguan fungsi yang dap
terjadi pada sistem ekskre
marusia

C4

11
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Kompetensi Materi Indikator Soal Level Nomor
Dasar kognitif soal
sistem ekskres Disajikan data mengen: C4 12
dalam seseorang yang terkel
kaitannya penyakit ginjal, Pesert
dengan didik mampu Menganalisi
bioproses dar gangguan fungsi yang dap
gangguan terjadi pada sistem ekskre
fungsi yang manusia
dapat terjadi Disajikan pernyataan geja C5 16
penyakit yang disebabke
oleh tidak berfungsiny;i
ginjal, peserta didik mamp
menentukan jeni:
pengobatan yang tepat
Disajikan pernyataan geja C5 17
penyakit yang disebabke
gejala gangguan pada pal
paru berupa noda berc:
putih, peserta didik mamp
menentukan penyebe
gejala penyakit tersebut

Sebelum instrumen diberikan kepada obyek penelitian
instrumen tes terlebih dahulu diuji cobakan kepada peserta didik
selain kelas sampel. Tes uji coba dilakukan untuk mengetahui
apakah tes telah memenuhi syarat tes yang baik dengan menguiji
validitas darrdiabilitas.

3) Uji Instrumen Penelitian

Untuk menganalisis data yang benar, maka instrumen yang
akan digunakan harus memenuhi standar validitas dan reliabilitas
instrumen yaitu:

a) Ujivaliditas
Instrumen yang akan digunakan peneliti haruslah valid.

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
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mengukur apa yang seharusnya didKuivaliditas merupakan
kecermatan atau ketepatan suatu instrumen dalam pengukuran
pada penelitialt?>. Penelitian ini menggunakan jenis uji
validitas isi dan validitas angket. Validitas isi digunakan untuk
menentukan kesesuaian antara soal dengan materi ajar dengan
kisi-kisi yang kita budf®
Uji validitas didapdtan dari para ahli yaitu dosen
Biologi Uin Khas Jemberserta melalui penyebaran angket
minat dan pemberian soal kognitif kepada siswa selain kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1) Uji validasi isi
Uji validitas isi dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan kesesuain antara soal dengan materi ajar
dengan tujuanyang ingin diukur atau dengan kidsi
soal® Uji ini digunakan untuk membandingkan kigsi
dengan butir soal yang dibuat. Dalam i instrumen
terdapat variabel yang diteliti, indikator yang diteliti, nomor
item pertanyaan atau pernyataan. Vadislitini dilakukan
dengan meminta pertimbangan dari ahli bidang yang sedang

diuji, dalam hal ini uji validitas didapatkan dari dosen

biologi.

101 sygiyono, 2014

192 Bahri, Al Fajri,Evaluasi Program Pendidikan(Medan: Umsu Press. 2022).
1% Jakni, 2016

194 Jakni
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Uji validitas oleh para ahli digunakan untuk
mengetahuikelayakan soaPretestPosttesdan soal pada
media kartu yang digunakan. Kriteria kevalidan dari para

ahli dapat diukur melalui rumus sebagai berikut

Validitas = x 100%

Hasil yang telah didapatpersentasenya dapat

dicocokkan dengan kriteria validasi sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Validitas Para Ahli
No Skor Kriteria Validitas
1 85,01%- 100,00% Sangat Valid
2 70,01%- 85,00% Valid
3 50,01%- 70,00% Kurang Valid
4 01,001 50,00% Tidak Valid

Sumber:Fatmawati 2016
Setelah dilakukan uji validitas oleh para ahli dapat dilihat

sebagaimana rincian hasil validitas para ahli disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 3.12
Hasil Uji validitas para ahli
No Nama Ahli Keterangan Sko | Kesimp
r ulan
1 | Risma Nurlim, S. Kep. Ahli materi 98% | Sangat
Ns., M.Sc Pretesti Posttes Valid
2. | Imaniah Bazlina Ahli materi 97% | Sangat
Wardani, S. Si, M. Pd Angket Minat Valid
Belajar
Ahli validasiRPP | 80% | Valid
eksperimen
Ahli validasi RPP| 88% | Sangat
kontrol Valid

Sumber Diolah dariinstrumenvalidasi

19 Fatmawati, A. iPengembangan Per an gk aRencemarmbirggkuiagpna r a n Kor
Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Untuk SMA KelakrKal
Edusains, Vol. 4 no. 2 233887
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Berdasarka penelitian yang dilakukan yang dapat
dilihat pada tabel 3.12 hasil validitas ahli oleh ahli materi
pretestposttestiperoleh hasil sebesar 98% dengan kategori
sangat valid dengan komentar mempersempit soal,
mengganti soaho 11 dengan soal yang bamemberbaiki
tatanan bahasgerbaiki gambar dan memberi sumber pada
gambarsedangkan pada validasi ahli materi mibatajar
diperoleh sebesar 97 berkategorisangatvalid dengn
komentar isi angket belum fokus mengukungepat siswa
sesuai dengan indakor variabel bebasahli validasi RPP
kelas eksperimeniperoleh sebesar 80% berkategori valid
dan RPP kelas kontrol sebesar 88% berkategangat
valid, adapunhasil validasidapat dilihat pada lampira2il,

22 dan lampiran 23
2) Uji Validitas Konstruk

Uji validitas konstruk dilakukan untuk menentukan
tingkat kevalidan butir soal dan angket dengan
menggunakan koreladgProduct Moment Pearsodengan
mengkorelasikan antara skor yang di dapat oleh peserta
didik dengan skor total yang di dapat pada suatu butir
angket dan soHF. Tingkat validitas soal dapat dihitung

menggunakan rumus:

1% Sijregar, S.iMet ode Penelitian Kuantitatif dilengkapi
Manual d dakarts: Reh&n2012.
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Keterangan:

i = Koefisien Korelasi variabel X dan variabel Y

N = Banyaknya peserta tes
X = jumlah skor pertanyaan item
Y = jumlah skor total

Interpretasi terhadap nilai koefisien menggunakan

menggunakan kriteria Nurgana dalam jakni, 2106:165

seperti pada tabel dibawah'Hi

Tabel 3.13
Interpretasi Terhadap Nilai Koefisien Korelasii
Rentang !\Iilai Keterangan
080<i O 1,00 Sangat Tinggi
0,60<i O 0, 80 Tinggi
040<i O 0, 60 Cukup
020<i O 0, 40 Rendah
i O 0,20 Sangat Rendah

Tingkat validitas soal dan angket dihitung menggunakan
SPSS Statistics v.2Gnenggunakan Corrected Item Total
Correlation Perhitungan yang didapat kemudian dibandingkan
dengan tabel korelasi nilai r dengan taraf signifikansi 5% dengan
kriteria pengujian dinyatakan valid apabila > i
dinyatakan valid sedangkan apabila <i maka butir
pernyataanersebut tidak valid.

Sebeluminstrumenpenelitian digunakan maka dilakukan

uji coba instrumen terlebih dahulu kepada peserta didik non

sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kelas XIl MIPA

107 3akni, 216.165
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2 SMA Nuris Jember dengan jumlah peserta 30 siswsrumen
tersebut diuji cobakan dengan banyak 20 goatestposttestdan

20 pernyataanangket minat belajar. Setelah diuji cobakan hasil
dari uji cobainstrumentersebut diuji menggunakaB8PSS v.26.
hasinya dapat dilihat sebagaimana pada tabel 3.14 dan data dan
didapatkan 15 sodPretestPodtestdan 16 pernyataan yang bisa
digunakan karena berkategori valid. Adapun hasil uji coba validitas
soal angket minat belajadapat dilihat pada tabel dibawah ini

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.14
Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen
No | Corrected Item- Total r-Tabel Keterangan
Correction

1. .673 0,3610 Valid

2. .709 0,3610 Valid

3. 443 0,3610 Valid

4. .706 0,3610 Valid

5. 401 0,3610 Valid

6. .584 0,3610 Valid

7. .697 0,3610 Valid

8. .662 0,3610 Valid

9. 224 0,3610 Tidak Valid
10. .643 0,3610 Valid
11. 714 0,3610 Valid
12. 331 0,3610 Tidak Valid
13. .545 0,3610 Valid
14. 178 0,3610 Tidak Valid
15. .356 0,3610 Tidak Valid
16. .662 0,3610 Valid
17. 482 0,3610 Valid
18. .658 0,3610 Valid
19. 528 0,3610 Valid
20. .380 0,3610 Valid

Berdasarkan tabel 3.14ji validitas minat belajar kelas

eksperimen dan data lengkapnglapat dilihat pada lampiran 24
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poin A setelah dilakukan uji validitaastrumentes menggunakan
Corrected Item Total Correction menunjukkan dari 20 item
pernyataan terdapat 4 pernyataan berkategori tidak valid yaitu pada
nomor 9,11,14, dan 15 artinya ke 4 pernyataan digugurkan dan
tidak bisa digunakan sedangkan ke 16 pernyataan berkategori valid
sehingga 16 item pernyataan inilah yang digunakan sebagai
instrumenpenelitian

Untuk uji validitas angket kelas Kontrol dapat dithpada

tabel 3.15dibawah ini:

Tabel 3.15
Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Kelas Kontrol
No | Corrected Item- Total r-Tabel Keterangan
Correction
1. .864 0,3610 Valid
2. 317 0,3610 Tidak Valid
3. 415 0,3610 Valid
4. .706 0,3610 Valid
5. .842 0,3610 Valid
6. 467 0,3610 Valid
7. .546 0,3610 Valid
8. 762 0,3610 Valid
9. 445 0,3610 Valid
10. .810 0,3610 Valid
11. AT 0,3610 Valid
12. 467 0,3610 Valid
13. .849 0,3610 Valid
14, .784 0,3610 Valid
15. .784 0,3610 Valid
16. 409 0,3610 Valid
17. .864 0,3610 Valid
18. 341 0,3610 Tidak Valid
19. .089 0,3610 Tidak Valid
20 .186 0,3610 Tidak Valid

SumberDiolah diSPSS v.26
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Berdasarkan tabel 3.18ji validitas angket minat belajar
kelas kontrol dan data lengkapnya dapéihdi pada lampiran 24
poin B setelah dilakukan uji validitasstrumentes menggunakan
Corrected Itemlotal Correction menunjukkan dari 20 item
pernyataan terdapat 4 pernyataan berkategori tidak valid yaitu pada
nomor 2,18,19 dan 20 artinya ke 4 pernyataan digugurkan dan
tidak bisa digunakan sedangkan ke 16 permayatzerkategori valid
sehingga 16 item pernyataan inilah yang digunakan sebagai

instrumenpenelitian.

Tabel 3.16
Hasil Uji Validitas Soal pretestposttest
Item R Tabel Corrected Item- Total Keterangan
Correction

1. 0,3610 0, 681 Valid

2. 0,3610 0, 219 Tidak Valid
3. 0,3610 0, 533 Valid

4. 0,3610 0, 543 Valid

5. 0,3610 0, 587 Valid

6. 0,3610 0, 106 Tidak Valid
7. 0,3610 0, 663 Valid

8. 0,3610 0, 533 Valid

9. 0,3610 0, 650 Valid
10. 0,3610 0, 673 Valid
11. 0,3610 0, 792 Valid
12. 0,3610 0, 219 Tidak Valid
13. 0,3610 0, 694 Valid
14. 0,3610 0, 673 Valid
15. 0,3610 0, 681 Valid
16. 0,3610 0, 309 Tidak Valid
17. 0,3610 0, 555 Valid
18. 0,3610 0, 368 Valid
19. 0,3610 0,121 Tidak Valid
20. 0,3610 0,512 Valid




b)

91

Berdasarkan tabel 3.16asil uji validitas soalpretest
posttesdan data lengkapaydapat dilihat pada lampiran 88telah
dilakukan uji validitagnstrumentes menggunaka@orrected Item
Total Correctionmenunjukkan dari 20 item soal terdapat 5 soal
berkategori tidak valid yaitu pada nomor 2,6,12,16 dan 19 artinya
ke 5 soal digugurkan dan tidak bisa digunakan sedangkan ke 15
soal berkategori valid sehingga 15 item soal inilah yang digunakan
sebagainstrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk
mengukur tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu so¥l tes
Dengan kata lain ujireliabilitas digunakan untuk mengetahui
ketepatan suatunstrumenpengukuran dalam peritgn. Instrumen
yang baik adalah instrumen yang valid dasiabef®. Angket
dikatakan valid jika menggambarkan tujuan dari penelitian
tersebut.

Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila
digunakan berkalkali akan menghasilkan data yang sama. Apabila
data tidak valid maka harus instrumen harus direvisi. Uji reliabel
dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada responden,
kemudian hsil skornya diukur korelasinya antara skor jawaban

pada butir soal yang sama menggunak8RSS versi 26

108 3akni, 2016

199 sygiyono, 2019
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menggunakan perhitung&ronbach Apha
Berikut rumus Cronbach Alpha yang digunakan untuk

mengukurreliabilitasinstrumendalam penelitian ift®
i o= [—1[1-B, ]

Keterangan:
i : Koefisien reliabilitas instrument

0 :Jumlah butir pertanyaan

x 0 total varian butir

, —.varian total

Hasil jawaban responden pada penelitian ini diolah
menggunakan bantua®sPSS v.26.Untuk mengetahui tingkat

keandalarCronbach Alphalapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.17
Koefisien korelasiCronbach Alpha
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas

0,90 O r Sangat Tinggi | Sangat Tepat/ Sangat Bal
0,700 O, ¢ Tinggi Tepat/Baik
0, 40 O | Sedang Cukup Tepat/ Cukup Bail
0,20 O | Rendah Tidak Tepat/ Buruk

R11< 0,20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tepat/

Sangat Buruk

Sumber Lestari, Yudhanegara, 2015
Perhitunganreliabilitas ini dilakukan pada angket yang
sudah valid. Berdasarkan hasil perhitungan rajiabilitas yaitu

Cronbach Alpha menggunakan bantuan progra@®PSS v.26.

119 Jakni, 2016. 165
1) estari, Karunia Eka Molhammad, YudhanegaPenelitian Pendidikan MatematikBandung:
Pt Refika Aditama. 2015).
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Berikut disajikan data tabel mengenairngjiabilitas:

Tabel 3.18
Uji Reliabilitas Angket kelas kontrol dan eksperimen

Reability Statistic
Cronbach Alpha N of Item
Angket 0,992 30
kontrol
Angket 0,739 30
Eksperimen

SumberDiolah diSPSS V.26
Tabel 3.19
Uji Reliabilitas PretestPosttest
Reliability Statistic
Cronbach Alpha N of Item
0,882 30

SumberDiolah diSPSS V.26

Berdasarkan Tabel 3.18 daabel 3.19 data lengkaprgy
dapat dilihat pada lampiran 24 dan I28sil ujireliabilitas pretest
posttesthasil soalPretestposttestsebesar 0,882 dengan kategori
baik, sedangkan pada angket minat belajar kelas kontrol sebesar
0,992 dengan kategori sangat baik dan pada kelas eksperimen
sebesar 0,739 dengan kategori baik.

c) Uji taraf kesukaran

Uji taraf kesukaran butir dilakukan denganaksud untuk
dapat membedakan mana butir yang masuk dalam kriteria mudah,
sedang, dan sukar. Untuk menganalisa uji taraf kesukaran butir
dilakukan dengan memperhitungkan banyak yang menjawab butir

tersebut dengan ber¥r Tingkat kesukaran pada masimgsing

112 candiasa, I. M,Pengujian Instrumen Penelitian Disertai AplikdJIEMAN dan BIGSTEP
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butir soal dihitung dengan rumus:

Keterangan:

I = Indeks kesukaran butir

B = Banyaknya jumlah siswa yang menjawab dengan benar
N = jumlah siswa yang mengikuti tes
Kriteria interpretasi tingkat kesukaran digunakan menurut
pendapdt?
Tabel 3.20
Kriteria tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Kategori

0,001 0,29 Sukar

0,301 0,70 Sedang

0,717 1,00 Mudah

Adapun tingkat kesukaran padastrumen penditian
disajikan pada tabel 3.2ferikut:

Tabel 3.21
Hasil Interpretasi Nilai DP

No TK Interprestasi
1 0,83 Mudah
2 0,8 Mudah
3 0,83 Mudah
4 0,86 Mudah
5 0,67 Sedang
6 0,8 Mudah
7 0,5 Sedang
8 0,76 Mudah
9 0,28 Sukar
10 0,76 Mudah
11 0,6 Sedang
12 0,83 Mudah
13 0,63 Sedang
14 0,4 Sedang
15 0,8 Mudah

SumberData diolah menggunak&PSS/.26

Singaraja : Universitas Pendidikan Ganesha. 2010.
113 Arikunto, S.Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakté#karta: Rinneka Cipta. 1999).
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Berdasarkan tabel 3.2dlata lengkapnya dapditlihat pada
lampiran 26 dari hasil uji kesukaran instrumen tes hasil belajar
siswamenunjukkarterdapat 9 soal berkategori mudah yaitu soal no
1,2,3,4,6, 8,10, 12, dan 15 soal berkategori sedang sebanyak 5
dengan nomor 5,7,11,13, dan 14 sedangkan soal berkategori sukar
berjumlah 1 item yaitu pada nomor soal 9.

Uji daya beda

Uji daya beda soal dilakukan untuk mengetahui soal yang
dapat membedakan peserta didik dalam kelompok yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah.
Sebelum dilakukan uji daya beda, dilakukan pengurutan data
berdasarkan skor yang dipkxb peserta didik dari nilai tertinggi
sampai nilai terendah. Daya beda soal ad&amampuansoal
untuk membedakan antara peserta didik yang pandai dengan
peserta didik yang kurang pandai. Perhitungan daya pembeda (D)
dilakukan dengan langkah sebagai ket
(1) Para siswa didaftarkan pada sebuah peringkat di tabel.

(2) Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, vyaitu
kelompok atas terdiri dari 50% dari seluruh siswa yang
mendapat skor rendah. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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Keterangan:
Nba = Jumlah subjek yang menjawab betul pada kelompok atas
Nby = Jumlah subjek yang menjawab betul pada kelompok bawah
Na = jumlah subjek kelompok atas
Ng = jumlah subjek kelompok bawdf

Berikut interpretasi nilai pembeda yangengacu pada

pendapat Ruseffendi dalam jakni yattu

Tabel 3.22
Interpretasi Daya Beda
Rentang Nilai Keterangan
0, 40 atau lebih Sangat Baik
0,301 0, 39 Cukup Baik
0,201 0,29 Minimum
0,19 Jelek

Adapun Rincian hasil perhitungan daya pemhedaumen

tes soal piliha ganda adalah sebagai berikut:

Tabel 3.23

Nilai Daya Beda Instrumen Soal
No DP Interprestasi
1 0,681 Sangat Baik
2 0, 533 Sangat Baik
3 0, 543 Sangat Baik
4 0, 587 Sangat Baik
5 0, 663 Sangat Baik
6 0, 533 Sangat Baik
7 0, 650 Sangat Baik
8 0, 673 Sangat Baik
9 0, 792 Sangat Baik
10 0, 694 Sangat Baik
11 0,673 Sangat Baik
12 0, 681 Sangat Baik

114 Agung, Wahyu,.Panduan SPSS 17.0 Untuk Mengolah Penelitian Kuantit@tibgyakarta:
Grahallmu. 2010).
15 Jaknj Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang PendidikBandung: Alfabeta. 2016.
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No DP Interprestasi
13 0, 555 Sangat Baik
14 0, 368 Cukup Baik
15 0, 512 Sangat Baik

SumberDiolah diSPSS V.26

Berdasarkan tabel 32iji daya beda soal, data lengkapny
dapat dilihat pada lampiran 2vienunjukkan hasil uji daya beda
(DP) bahwa soal tes yang memiliki kategori sangat baik sebanyak
14 soal dengan nomor soal 1,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, dan 15
sedangkan butir soal yamgemiliki kategori cukup baik sebanyak
1 butir soal yaitu pada nomor soal 14. Pada penelitian ini butir soal
sebanyak 15 soal dapat digunakan menjadi instrumen penelitian
karena butir soal berkategori sangat baik dan cukup baik.

Berdasarkan hasil uji kegtakaninstrumenberupa validitas,
reliabilitag tingkat kesukaran dan daya beda soal. Peneliti sajikan

tabel rekapitulasi kelayakan soal untuk mempermudah penelitian:

Tabel 3.24
Hasil Rekapitulasi Instrumen Tes
No | Validitas | Reliabilitas Tingkat Daya Keterangan
kesukaran Pembeda
1 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
2 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
3 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
4 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
5 Valid Reliabel Sedang | Sangat Baik Dapat
digunakan
6 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
7 Valid Reliabel Sedang | Sangat Baik Dapat
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No | Validitas | Reliabilitas Tingkat Daya Keterangan
kesukaran Pembeda
digunakan
8 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
9 Valid Reliabel Sukar Sangat Baik Dapat
digunakan
10 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
11 Valid Reliabel Sedang | Sangat Baik Dapat
digunakan
12 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan
13 Valid Reliabel Sedang | Sangat Baik Dapat
digunakan
14 Valid Reliabel Sedang | Cukup Baik Dapat
digunakan
dengarrevisi
15 Valid Reliabel Mudah Sangat Baik Dapat
digunakan

SumberData diolah dSPSS V.26
Berdasarkan tabel 3.2dang mana data lengkapnya dapat
dilihat pada lampan 24, 25, 26, dan 2¥ata rekapitulasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa semua butir soal dapat digunakan sebagai

instrumentes hasil belajar.

F. Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dan uji statistik
inferensial. Statistik deskriptif adalah statistyang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalf§asBtatistik

inferensial adalah teknik statistyang digunakan untuk menganalisis data

118 sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2013).
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sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Peneliti memilih
menggunakan teknik ini karemengambilarsampel dilakukan dengan cara
Purposive Sampling.Statistik inferensial cocokligunakan apabila sampel
diambil dari populasi yang jel&¥. Selain ditentukan oleh akurasi data yang
dikumpulkan, kualitas dari hasil penelitian ilmiah juga ditentukan oleh
kesesuaian teknik analisis data yang digundfarerdapat dua teknik
analisis data yang digunakan dalam péialiini, yaitu:
1. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlakuntuk umum atau generalisdSi Tujuan dari
analisis deskriptif yaitu untuk membuat gambaran secara sistematis data
yang faktual dan akurat mengenai fakdita serta hubungan antar
fenomena yang sedang diselidiki ataupun yang diteliti. Analisis deskriptif
juga bertujuan untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui
analisis korelasi, prediksi dengan analisis regresi dan membuat
perbandingan dengan membandingkan mean data sampel dan populasi.
Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan ké&ktsgori
dengan 5 Kkategori, kategori yang digunakan dalam penelitian ini

diantaranya adalah sangat tinggi, tinggides®g, rendah, dan sangat

117 sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan (Edisi-Be (Bandung: AFABETA.2019).

118 gSugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Oedisi ke2). (Bandung:
ALFABETA. 2014).

119 sygiyong Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
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rendah. Tujuan penggunaan Kkategori ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang data dan mekesimpulan. Dengan

menggunakan persentase sebagai berikut:
P =—x 100%

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekuensi/jumlah jawaban responden

N : Jumlah Responden

a. Angket minat belajar siswa

Angket minat belajar, jumlah item pernyataan, untuk dkeotinggi

diperoleh adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinéfgda
penelitian ini setelah dilakukan uji validasi dari 20 item pernyataan
terdapat 4 soal yang digugurkan. Sehingga diperoleh hasil 16 x 5 =80 dan

skor terendah 16 x 1= 16 poin.

Tabel 3.25
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Minat Belajar
No Tingkat Pencapaian Skor Kategori
1. 68-80 Sangat Tinggi
2. 5567 Tinggi
3. 42-54 Sedang
4. 2941 Rendah
5. 16-28 Sangat Rendah

b. Instrumen TesKretestPosttest
PretestPosttest adalah penelitian yang mengevaluasi
kemampuan siswa sebelum dan sesudambelajaran pada materi

sistem ekskresi. Tes ini terdiri dari 15 item pertanyan pilihan ganda
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untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Kriteria penilaian untuk tetersedia dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.26

Tingkat PencapaianVariabel Hasil Belajar Siswa
No Tingkat Pencapaian Skor Kategori
1. 81-100 Sangat Tinggi
2. 61-80 Tinggi
3. 41-60 Sedang
4. 21-40 Rendah
5. 0-20 Sangat Rendah

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Statistik ini cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang
jelas?.

Analisis statistik juga disebut sebagdatistik probabilitas, karena
kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu
kebenarannya bersifat peluang (probabitity)

Analisis inferensial terbagi menjadi dua yaitu, statistik parametrik
dan non parametrik. Dalam penelitismksperimen penggunaan kedua
statistik tersebut harus melewati uji normalitas dan uji homogenitas data
terlebih dahultf> Penelitian ini menggunakan jenienelitian statistik
parametrik. Padagmelitian ini menggunakan uf karena sampel lebih
dari 30 dandengan syarat data berdistribusi norng#lain itu, analisis u

Mann Whitney juga akan digunakan apabila data tidak berdistribusi

120 5,giyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan B&Bandung: Alfabeta. 2017).
121 5ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
122 Jakni,2016. 123
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normal. Namun gbelum melangkah pada pengujian hipotesis tersebut,

maka diperlukan uji prasyarat berupa uji normalitas dahamiogenitas.

1) Uji prasyaratanalisis

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel

yang digunakan berdistribusi normal atau tfdakUji normalitas
data dapat dihitungnenggunakanSPSS V.26 Pada penelitian
menggunakan ujKolmogorov Smirngwuji ini gunakan karenaada
penelitian >50. Uji ini digunakan karena lebih sederhana dan tidak
menimbulkan perbedaan pendapat di antara satu pengamat dengan
pengamat lainnya. Uji normalitas ini selain menggungkB&3uga
dapat menggnakan perhitungan manual nggmnakan rumus:

YQ
Keterangan:
Z = Angka baru
Xi = Nilai/data
X = Ratarata (mean)
Sd = Standar Devidsf
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa

kelompok kelompok yang membentuk sampel berasal dari populasi

123 3akni,Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.
124 Jakni.97
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yang sam&-. Pada penelitian ini menggunakan rumus ragam/varians

yaitu sebagai berikut.

Keterangan:

Jika F hitung O F tabel maka dapat
Jika F hitung O F t atommdgenma ka dapat
c) Uji Hipotesis
1) Melakukan ujistatistikuji Z
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Z.
uji Z dapat dilakukan dengan syarat data berdistribusi normal. Uji Z
dapat dihitung menggunakd@PSS Statistics Versi .2@engujian
hipotesis diterima apabila ndng > Zaver Uji Z dapat dilakuka

menggunakan rumus sebagai berikut:

7=

Keterangan:

X = Banyak data yag termasuk kategori hipotesis
N = Banyaknya data

P = Proporsi pada hipotesis

Hipotesis :

Jika Ziiung< Ziane; maka H diterimadan H ditolak

Jika Ziiwung> Ziave maka H ditolak dan H diterima

125 Noor, J. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertas, dan Kafyaiah." (edisi kel).
(2011)



104

2) Melakukan ujiu MannWhitney
Analisis uji U MannWhitneydapat digunakan apabila data tidak
berdistribusi normal. Sebelum melakukanMann Whitneyharus
dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Adapun rumus uji

U MannWhitneysebagai berikut:

U=¢ & +

U=¢ & +
Keterangan:
N;.jumlah sampel 1
N;: Jumlah sampel 2
U; = jumlah peringkat 1
U, = jumlah peringkat 2
R: = jumlah rangking pada sampel nl1
R, = jumlah rangking pada sampel n2
Hipotesis:
Jika Uhiung< UraberMaka H diterima H ditolak.
Jika Uhitung> UraneiMaka Hditolak H, diterima.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Gambararnobjek penelitian adalah semua yang mendukung dengan tema
penelitian yang dilakukan seperti gambaran umum lembaga yang diteliti yaitu
SMA Nuris Jember beserta visi, misi, dan tujuan yang benkaiBerikut
uraian visi, misi, dan tujuan SMA Nuris Jember.
1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMA Nuris Jember

b. Nomor Statistik -

c. NPSN : 20523800

d. Alamat lengkap sekolah: J| panggandaran No. 48 Plinggan,

Antirogo, kec Sumbersari kab Jember

1) Jalan/desa/kelurahanJl Panggandaran No. 48 Plinggan, Antirogo

2) Kecamatan : Sumber Sari
3) Kabupaten : Jember

e. Status Sekolah : Swasta

f. Akreditasi CA

g. Jenjang Pendidikan : SMA

2. Sejarah singkat berdirinya sekolah
SMA Nuris Jember merupakan sekoldhbawah naungalyayasan

yang didirikan oleh KH.Muhyidin Abdusshomad yang dirikan pada
tanggal 8 agustus 1981. Pada awalnya beliau mendirikan sekolah

menengalpertama dan bisa dikatakan sukses. Setelah sukses mendirikan

105
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SMP Nuris (1981) banyak wali mdriyang menginginkan pututrinya
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu SMA dengan syarat tetap
mondok di pesantren. Beliau menyadari kebutuhan masyarakat dan wali
santri akhirnya beliau mendirikan SMA Nuris pada tahun 1989. Tujuan
utama pendiria SMA Nuris adalah menjadi wadah bagi pelajar lulusan
SMP untuk mendalami berbagai bidang ilmu, khususnya ilmu agama dan
ilmu umum. Perjalanan selama 25 tahun ini telah membawa perubahan dan
performa serta meningkatkan kualitas sesuai dengan kondisi zaman
dengan masingiasing gaya kepemimpinan yang berbeda. Berikut sejarah
kepemimpinan kepala SMA Nuris dari masa ke masa yaitu:
a. Ponco Setiono Basa Bakti
b. Drs. Achmad Nur salim
c. Ahmad Sahlan
d. Drs. Haryono
e. Suwandi, S. Pd
f.  Muh Soleh Samroji
g. Muhammad faisol, M.Ag
h. Robith Qoshidi, Lc
Kepala sekolah terakhir yaitu gus robith Qoshidi, Lc terus
berinovasi dengan membentuk LBB (lembaga bimbingan belajar)
untuk meningkatkan kualitas dan mencetak siswa \agrgrestasi,

membentuk  MSains (Madrasah Sains)untuk memperkuat



pergetahuan ilmu sains yang berhasil mencetak kejuaran lomba tingkat
nasional maupun internasional.

SMA Nuris memiliki dua jurusan yaitu jurusan MIPA dan IPS
yang terdiri dari 3 kelas untuk X MIPA, dua kelas untuk X IPS, 3 kelas
untuk XI MIPA dan 3 kelas unkuXI IPS dan 3 kelas untuk XII MIPA
dan 2 kelas untuk XlII IPS. SMA Nuris juga memiliki laboratorium
biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium
komputer, musholla, perpustakaan, lapangan yang luas, masjid serta
beberapa kantin.

3. Visi danMisi
a. Visi
Menciptakan insan yang bertakwa, berakhlak mulia, berdaya saing
global, dan siap menjadi pemimpin masa depan.
b. Misi
1) Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengalaman ajaran
agama dalam kegiatan belajar mengajar
2) Menerapkan pembelajaran 21 yaitdC (Critical Thinking,
Creativity, Collaboration, dan Communicatipn
3) Menerapkanproses pembelajaran dengan mengerjakanssadl
HOTS
4) Mengadakan bimbingan belajar dalam meningkatkan nilai US dan

persiapan masuk perguruan tinggi
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5) Mengadakan pembinaan dalam mencapai prestasi akademis dan
non akademis melalui kegiatan ekstrakurikuler

6) Meningkatkan kompetensi pendidik dan kependidikan

7) Mengoptimalkan fasilitas belajar yang memadai

8) Mengadakan pembinaan untuk membentuk pribadi yang
berpagetahuan dan berwawasan global, melalui peningkatan
minat baca, pemanfaatan teknologi informasi, kegiatan ilmiah dan

peningkatan kemampuan bahasa inggris.

4. Tujuan

Adapun tujuan pendidikan SMA Nuriethber adalah sebagai berikut:

a.

Menghasilkan lulusan yandgeriman dan bertagwa kepada Allah

SW.T

. Menghasilkan lulusan yang berakhklak mulia sesuai dengan ajaran

agama islam
Menghasilkan peserta didik yang berprestasi dalam kegiatan olimpiade

baik tingkat kabupatemrovinsimaupun nasional

. Menghasilkan lulusanyang berilmu pengetahuan, berprestasi, dan

mampu berkompetisi untuk memasuki perguruan tinggi
Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di abad 21
Menghasilkan Ilulusan sebagai calon pemimpin bangsa yang

berkarakter kuat sesuai dengan profil pelajar parecasil



5. Jumlah siswa kelas XI MIPA SMA Nuris Jember
Adapun jumlah siswa kelas XI MIPA SMA Nuris Jember tahun pelajaran

20231 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah siswa kelas XI MIPA SMA Nuris Jember
Kelas Banyak siswa
XI MIPA 1 34
XI MIPA 2 31
XI MIPA 3 31
Jumlah 96

B. Penyajian Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dimana terdapat dua
desain pengajaran yang berbeda yang diterapkan pada kelas yang berbeda
dengan kemampuan yang relatif sama vyaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Dalam penelitian ini terdapat dua vamglyaitu metodéfeams Games
Tournamen{TGT) sebagai variabel bebas (X), minat belajar dan hasil belajar
sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
pengaruh metodeTeams Games TournameliTGT) berbantuan media
Question Cad terhadap minat belajar dan hasil belajar pada materi sistem
ekskresi kelas XI MIPA. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 96 siswa,
sampel yang diambil menggunakan teknkurposive Sampling cara
pengambilan datdengan melihat hasil belajar siswa yang memiliki nilai-rata
rata yang sama. Dari seluruh unit kelds MIPA di SMA Nuris Jember
terpilih 2 sebagai kelaBlIPA 2 sebagai kelasksperimen dan kelas XI MIPA

3 sebagai kelas kontrol jumlah sampel yang dipilibasgak 62 siswa. Data
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yang diperoleh oleh peneliti merupakan data primer yang diperoleh langsung
oleh peneliti. Data berupa angket minat belajar didapat dari penyebaran angket
yang disebarkan kepada siswa kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 SMA Nuris
Jember. Seahgkan data yang digunakan untuk hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan/treatment berupa ml@testdan Posttestyang diberikan
langsung oleh peneliti.

Penelitian dihkukan pada tanggal 02 Februari 2@2a&pai 14 februari
2023 Kegiatan penelitiarini dimulai dengan penyerahan surat penelitian
dimulai pada tanggal 02 februari 2023 dengan menyerahkan surat penelitian
kepada sekolah kemudian dilanjutkan menemui ibu Winda Dwi Astuti selaku
guru biologi kelas Xl untuk melakukan koordinasi terkait izimtuk
melakukan treatment di kelas XI MIPA. Kemudian pada tanggal 03 februari
2032 peneliti melakukan uji coba instrumesoal dan angket minat belajar
dengan jumlah 30 siswadapun data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran
4. Tanggal 4 februar2032 dilakukan penyebaraRretestpada kelas sampel,
kemudian peneliti melakukan validasi RPP kepada guru Biologi. Dilanjutkan
pada tanggal 7 februari 2023 peneliti mengadakan pertemuan pertama pada
kelas eksperimen dan kontrol.

Pada tanggal 10 februa2D32 penelti mengadakan pertemuan kedua
pada kelas kontrol. Dilanjutkan pada tanggal 11 febr2&32 peneliti
mengadakan pertemuan ke dua pada kelas eksperimen dan dilanjutkan
mengadakan pertemuan ke tiga pada kelas kontrol. Pada tanggal 13 februari

2023 peneliti ,rengadakan pertemuan ke tiga pada kelas eksperimen dan
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dilanjutkan menyebarsoal Posttestdan angket minat belajgpada kelas
kontrol. Dilanjutkanpada tanggal 14 februari 2023 peneliti menyebar soal
Posttestdan angket minat belajar pada kelas eksperimi@n dilanjutkan
meminta surat selesai melakukan penelitian sekaligus permohonan data
sekolah sebagai pelengkap data penelitian.

Peneliti sajikan diagram alir proses pembelajafaam Games Tournament
(TGT) untuk mempermudah pembaca sebagai berikut:

Gambar 4.1
Gambar Diagram Alur Pembelajaran

Guru menyiapkan: Siswa dibagi Guru
Kartu soal, dan LKPD menjadi 4 mengarahkan
kelompok (terdiri aturan permainan
dari 5 siswa

Siswa melaksanan gam Siswa ditampatkan dalam tir
kuis me_nggunakan belajar beranggotakan®
Question Card siswa,guru menyiapkan
pelajaran, kemudian siswa
belajar dalam kelompok
Dalam satu permainan terdiri dari: kelompok pembaca, kelompok
penentang |, penentang Il, dan penentang lll. Kelompok pembaca bertugas
(1)mengambil kartu bernomor dan mencari pertanyaan pada iQeeistion
Card, (2) membaca pertanyaan dengan keras, darm@jberi jawaban.
Kelompok penentang ke | bertugas: menyetujui pembaca atau memberi

jawaban yang berbeda. Penentang ke Il bertugas: menyetujui pembaca atau

memberi jawaban yang berbeda. Penentang ke Il bertugas menyetujui
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pembaca atau memberi jawabbaerbeda dan mengecek lembar jawaban.
Kegiatan ini dilakukan secara bergilitah
Gambar rulesnya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Gambar 4.2
Rules Permainan TGT

Pemba
ca

7N

Penen Penent
tang | ang Il

Gambar 4.3
Diagram Alir Pembelajaran Konvensional

Guru bertanya Guru menjelaskan Guru menunjuk siswa
Kepada siswa materi untuk menjawab
pertanyaan

Guru membuat
kesimpulan bersama
siswa

Guru memperkuat
jawaban siswa

Setelah selesai penelitian dan telah sesuai dengan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan

instrumen perlakuan, angket dan tes, maka peneliti menyajikan data dari hasil

126 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InovRtibgresif: Konsep Landasan dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidiakarta: Kencana, 2010).



11¢

lapangan yang berkaitan dan mendukung penelihanlengan tiga metode
pengambilan data tersebut.

Data dari hasil angket minat belajar dapretestposttest instrumen
perlakuan dan angket berupa nilai penelitian yang akan disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil penelitian minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Nama Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Treatment | Treatment | Treatment | Treatment

1. Resp 1 41 45 35 45
2. Resp 2 40 50 45 56
3. Resp 3 42 60 42 54
4. Resp 4 41 62 33 51
5. Resp 5 51 70 49 55
6. Resp 6 46 73 46 50
7. Resp 7 43 a7 43 51
8. Resp 8 38 60 38 45
9. Resp 9 33 56 32 40
10. | Resp 10 39 68 39 51
11. Resp 11 49 62 32 50
12. Resp 12 43 60 27 45
13. Resp 13 39 60 39 49
14. Resp 14 27 53 47 48
15. Resp 15 41 56 41 47
16. Respl16 42 57 42 50
17. Resp 17 37 60 37 41
18. Resp 18 45 56 45 56
19. Resp 19 41 42 41 48
20. Resp 20 39 65 39 51
21. Resp 21 40 61 20 47
22. Resp 22 31 59 31 48
23. Resp 23 23 46 32 45
24. Resp 24 37 47 41 49
25. Resp 25 44 51 44 49
26. Resp 26 51 61 30 36
27. Resp 27 44 38 35 50
28. Resp 28 39 63 28 48
29. Resp 29 37 54 29 51
30. Resp 30 43 62 37 46
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No Nama Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Treatment | Treatment | Treatment | Treatment
31. Resp 31 38 60 38 61
Rata- 40,13 56,90 37,2 48,81
Rata

Berdasarkan tabel 4.Znenunjukkan nilai ratsata angket minat

belajar, data lengkapnya dapatiltht pada lampirai3,14,15 dan 16 Pada

kelas eksperimen selgh perlakuan yaitu sebesar 4®dan setelah perlakmn

diperoleh hasil sebesar 56,9 Sedangkan pada kelas kontrolbekem

perlakuan diperoleh hassebesar 37Bdan setelah perlakn diperoleh hasil

sebesar 48i8

Tabel 4.3
Hasil Penelitian pretestdan postteskelas kontrol dan kelas eksperimen
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Siswa 1 53 87 40 73
Siswa 2 33 87 27 53
Siswa 3 40 80 40 73
Siswa 4 27 80 20 67
Siswa 5 40 87 33 67
Siswa 6 53 87 47 73
Siswa 7 40 80 40 67
Siswa 8 27 73 40 60
Siswa 9 33 80 53 67
Siswa 10 40 73 40 53
Siswa 11 53 73 27 60
Siswa 12 60 93 60 80
Siswa 13 73 80 40 73
Siswa 14 40 73 60 67
Siswa 15 27 80 40 80
Siswa 16 53 73 33 60
Siswa 17 60 87 53 67
Siswa 18 53 73 47 53
Siswa 19 40 80 60 80
Siswa 20 60 87 47 53
Siswa 21 40 73 53 60
Siswa 22 47 80 40 67




115

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Siswa 23 47 87 47 73
Siswa 24 20 80 60 80
Siswa 25 66 93 47 73
Siswa 26 53 87 60 80
Siswa 27 47 73 47 53
Siswa 28 47 93 53 80
Siswa 29 53 80 33 60
Siswa 30 53 67 40 67
Siswa 31 33 80 47 67

Total 1411 2479 1401 2079
Rata-rata 45,71 79,97 44, 67,06

Berdasarkartabel 4.3 datalengkapnya dapat dilihat pada lampiran
17,18,19,dan 2@nenunjukkan bahwa hasil ratataPretestkelas eksperimen

yaitu sebesar 43,dengannilai Posttestsebesar 79. Sedangkan pada kelas

kontrol nilai raa-rata sebesar 44¢an niai Posttestaitu sebesar 66,8

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Distribusi Frekuensi

a. Distribusi Frekuensi Minat Belajar

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pre Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 0 0%
Sedang 12 39%
Rendah 17 55%
SangaRendah 2 6%
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Pre Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 0 0%
Sedang 9 2%
Rendah 7 23%
SangaRendah 4 13%
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Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.8apat diketahui hasil angket
minat sebelum perlakuan pada kelas eskperimen terdapat 2 orang
siswa dengan persentase 6% memiliki minat dengan kategori sangat
rendah, 17 siswa dengan persentase sebesar 55% memiliki minat
dengan kategori rendah, dan 12 sisdangan persentase 39%
memiliki minat dengan kategori sedarf§edangn pada kelas kontrol
terdapat 9siswa dengan pesstase 2% memiliki minat dengan
kategori sangat sedan@ siswa dengan presentase¥®23nemiliki
minat dengan kategori rdah, dan 4 siswaengan persentase %3

memiliki minat dengan kategori sangat rendah

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Post Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 3 10%
TinggQi 19 61%
Sedang 10 32%
Rendah 1 3%
SangaRendah 0 0%
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Post Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 4 13%
Sedang 24 77%
Rendah 3 10%
SangaRendah 0 0%

Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7 dapat diketahui hasil angket
minat sesudah perlakugada kelas eskperimen terdapat 3 orang siswa
dengan persentase %0memiiki minat dengan kategori sangat tinggi,

19 siswa dengan persentase sebesdy Ghemilki minat denga



kategori tinggi, 10siswa dengan persentase sebes&o 3Bemiliki

minat dengn kategori sedang, dan 1 orang siswa dengan persentase 3%
memiliki minat dengan kategori rendaBedangln pada kelas kontrol
terdapat 4 siswa dengan persentas@o 1®iemilki minat dengan
kategori tinggi, 24 siswa dengan presentasé&o 7memiliki minat
dengan kategori sedang, dan 3 siswa dengan persentase 10% memiliki

minat dengan kagori rendah

b. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Pretestkelas Eksperimen
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 2 6%
Sedang 15 48%
Rendah 13 42%
SangaRendah 1 3%
Tabel 4.9
Distribusi FrekuensiPretestkelas Kontrol
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 0 0%
Sedang 15 68%
Rendah 16 32%
SangaRendah 0 0%

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 dapat diketahui bahwaRvasdst
pada kelas kontrol terdapat O siswa dengan presentase 0 memiliki hasil
belajar sangat tinggi, 2 siswa dengan persentase 6% memiliki hasil
belajar dengan kategori tinggi, 15 siswa dengan persentase 48%
memiliki hasil belajar dengan kategori sedang, 13 a&istengan

persentase 42% memiliki hasil belajar rendah dan 1 siswa dengan



persentase 3% memiliki hasil belajar dengan kategori sangat rendah.
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat O siswa dengan persentase 0%
memiliki hasil belajar sangat tinggi, tinggi, mMaangat rendah. 15

siswa dengan persentase 68% memiliki hasil belajar sedang, dan 16

siswa dengan persentase 32% memiliki hasil belajar rendah.

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi PosttesKelas Eksperimen
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 10 32%
Tingqi 21 68%
Sedang 0 0%
Rendah 0 0%
SangaRendah 0 0%
Tabel 4.11
Distribusi FrekuensiPosttesKelas Kontrol
Kategori Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 21 68%
Sedang 10 32%
Rendah 0 0%
SangaRendah 0 0%

Berdasarkan tabel 4.10 dan 4.11 dapat diketahui bahwa
hasil Posttestpada kelas eksperimen terdapat 10 siswa dengan
presentase 32% memiliki hasil belajar dengan kategori sangat
tinggi, 21 siswa dengan persentase 68% memiliki hasil belajar
dengan kategoriinggi, 0 siswa dengan persentase 0% memiliki
hasil belajar dengan kategori sedang, rendah, dan sangat rendah..
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat O siswa dengan persentase
0% memiliki hasil belajar sangat tinggi, rendah, dan sangat rendah.

21 siswa degan persentase 68% memiliki hasil belajar dengan



kategori tinggi, dan 10 siswa dengan persentase 32% memiliki

hasil belajar dengan kategori sedang

2. Analisis Deskriptif

Pada bagian ini mendeskripsikan data yang telah terkumpul meliputi

kategori dan frekuensi data dari masmgsinginstrumendengan uraian

sebagai berikut:

a. Data hasil Angket Minat Belajar

Data minat belajar siswa SMA Nuris Jember didapat melalui

angketyang tediri dari 16 item pernyataan.

Tabel 412
Hasil Angket Minat Belajar Sebelum Perlakuan
Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Ratarata 40,13 3732
Standar Deviasi 6.004 6.745
Skor Minimum 23 20
Skor Maksimum 51 41
Varians 36.049 45.492
Tabel 4.13

Hasil Angket Minat Belajar SesudahPerlakuan

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Ratarata 5690 4881
Standar Deviasi 8.113 4,915
Skor Minimum 38 36
Skor Maksimum 73 61
Varians 65.842 24.161

Berdasarkariabel 4.12dan4.13 yang mana data lengkapny

dapat dilihat pada lampiran Z®in A menunjukkan bahwa hagéta

rata angket minat belajar sebelum perlakuan diperoleh hasil pada kelas

eksperimen sebesd0,13; standar deviasi sebesar 6;00émiliki skor

minimum 23 dan skor maksimum 5dan varians sebesar 36.049
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sedangkan pada kela®rikrol diperoleh hakinilai ratarata sebesar
37,32; standar deviasi 6.745kor minimum B dan memiliki skor
maksimum 41 dan varians sebesar 45.492
Pada hasil angket minbelajar setelah perlakuan diperoleh hasil

ratarata pad kelas eksperimen sebesar 56.90; standar deviasi 8.13;
skor minimum 38 dan skor maksimum 73 dan varians sebesar 65.824
Sedangkan pada kelas kontrol niekn ratarata nilai sebesar 48.81;
standar deasi 4.915; skor minimum 3@an skor maksimum 6dlan
memiliki varians sebesar 24.161

b. Data hasil belajalPretestPosttest

Data hasil belajar siswa SMA Nuris Jember didapatkan melalui

nilai Pretestyang dilaksanakan sebelum pembetr@atmentperlakuan
dan Posttestyang diberikan setelah diberikan perlakuan. Berikut Data
hasil tesPretestdan Posttes peserta didik pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol yang diolah menggunakaiRSS v.26

Tabel 4.14
Deskripsi Data Hasil pretesHasil Belajar
Analisis Deskriptif | Kelas Eksprimen Kelas Kontrol

Ratarata 45.71 44.32
Standar Deviasi 12,485 10.527
Skor Minimum 20 20
Skor Maksimum 73 60

Varians 155.880 110.826

Berdasarkan data tabel 4.34ng data lengkapaydapat dilihat
pada lampiran 28ada poin B diketahui bahwa kelapretest kelas

eksperimen meniki nilai ratarata sebesar 45,71; standar deviasi sebesar
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12.485skor minimum seksar 20; skor maksimum sebesardéh variasi
sebesar 155.88(05edangkan pada kelas kontrol dipehohilai ratarata
sebesar 44.32; standar deviasi sebesar 1.0kdr minimum selsar 20;

skor maksimum sebesar 60 dengan variasi sebesar 110.826

Tabel 4.15
Deskripsi Data Hasil PosttesHasil Belajar
Analisis Deskriptif | Kelas Eksprimen Kelas Kontrol

Ratarata 79.97 67.06
Standar Deviasi 7.040 8.797

Skor Minimum 66 53

Skor Maksimum 93 80
Varians 49.566 77.396

Berdasarkan data tabel 4, tata lengkaprey dapat dilihat pda
lampiran 28 pada poin,Blapat diketahui &hwa nilaipostest pada
kelas eksperimnmemiliki ratarata yaitu 797 dengan standar deviasi
sebesai’,255memiliki nilai minimum sebesar 67 dan nilai maksimum
sebesar 93 sedangkan pada kslakontrol memiliki nilai postest
sebesar 67,08engan standar devia8j048 memiliki nilai maksimum
sebesar 4dan nilai minimum sebesar 80

3. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat
1) Uji normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui hatersebutdilakukan uji normalitasKkolmogorov

Smirnov dengan jumlah sampel >0 vyaitu 62 sampel
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menggunakarSPSS v.26/ang dapat dilihat sebagaimana pada
lampiran. Menggunakan dasar pengammbileputusan: Apabila
nilai sig >0,05 maka data berdistribusi nornsadangkan apabila
nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun
data perhitungan uji normalitas data hasil angket minat belajar,
pretest dan posttest menggunakan ujiKolmogorov Smrinov

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas Minat Belajar Siswa

No Hasil Sig. a Kesimpulan

1. | Angket sebelum 0,020 | 0,05 | Tidak kerdistribusi
perlakuarEksperimen Normal
Angket setelah 0,032 | 0,05 | Tidak kerdistribusi
perlakuarEksperimen Normal
Angket sebelum 0,200 | 0,05 Berdistribusi
perlakuan Kontrol Normal
Angketsetelah 0,029 | 0,05 | Tidak kerdistribus
perlakuan Kontrol Normal

Sumber: Data dioleh 8PSS/.26

Tabel 4.17
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa
No Hasil Sig. a Kesimpulan
1 Pretest 0,020 0,05 Tidak berdistribusi
Eskperimen Normal
Posttest 0,012 0,05 Tidak berdistribusi
Eskeprimen Normal
Prete$ Kontrol 0,086 0,05 Berdistribusi
Normal
PosttesKontrol | 0,017 0,05 Tidak berdistribus
Normal

Sumber: Data dioleh @PSS V.26
Berdasarkan tabel 4.16 dan 4.Hatalengkapnyadapat

dilihat pada lampirar29, variabel minat belajar dan $ihbelajar
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memiliki nilai sig >6 (0, 05) , sehingga uji

disimpulkan sebagai berikut:

H,l ditolak dan H1 diterimasehingga kesimpulan dari hasil uiji
normalitas angket minat belajar memiliki data yartiglak
berdistribusi normal

Hs2 ditolak dan H?2 diterima sehingga kesimpulan dari uji
normalitas ini adalah hasil belajar siswa memiliki data yang
tidak berdistribusinormal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan apabila data berdistribusi
normal. Uji inidigunakaruntuk mengetahui sebaran data homogen

atau heterogen. Pada penelitian ini dipdralata sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil uji homogenitas Minat Belajar
No Hasil Sig. a Kesimpulan
1. | Angket sebelum 0,038 | 0,05 | Tidak homogen

perlakuan
Angket setelah perlakug 0,065 | 0,05 Homogen

Sumber: Data diolah menggunakaRSS V.26

Tabel 4.19
Hasil uji homogenitas Hasil Belajar
No Hasil Sig. a Kesimpulan

1. | Pretes Hasil Belajar 0,269 | 0,05 Homogen

PosttesHasil Belajar 0,232 0,05 Homogen

Berdasarkan tabel.18 dan 4.19data lengkapya dapat
dilihat pada lampiran 30data dinyatakan homogen apahiidai
sig >0,05. Berdasarkan hasil uji homogenitas pada hasil angket

minat belajar menyatakan bahwa hasil sig. yang dipenotaia
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data minat belajarsebelim perlakuan yaitu sebesar 0,038
sedangkan pada angket minat belajar setelah perlakparoleh
sig. sebesad,065 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
homogen PadaPretesthasil belajarsiswa diperoleh haspada
sig. 0,269dan padaPosttesthasil belajar diperoleh hissig.
0,232 yang artinya 0,269 dan 0,232 0505 sehigga bisa
dikatakan bahwa datzasil belajabersifat homogen.
3) Uji Hipotesis
Terlihat dari hasil uji normalitas dan homogenitas bahwa

data minat belajar sebeluperlakuan betlisteribusi normal dan
homogen data minat belajaisesudh perlakuan berdistribusi
normal akan tetapi tidakhomogen, data hasil belaj&retest
berdistribusi normal dan homogesedangkan dat@osttesthasil
belajar berdistribustidak normal dan tidak homogeriasil uji
tersebut menunjukkan bahwa uji Z tidak bisa dilakukan. Oleh
sebab itu dilakukan uji dengan jalur nRparametrik
menggunakan uju MannWhitney TestUji ini dilakukan untuk
mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak
ketika data brdistribusitidak normal dan tidak homogen
Adapun hipotesis yang akan diuji dapat dilihat dibawaha ini:
a. Hyl: Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar pada

kelas yang diajarkan menggunakan metoteEam Games

Tournamentberbantuan mediguestionCard dengan kelas
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yang diajarkan menggunakan metode konvensional pada
materi sistem ekskresi di SMA Nuris JembBahun Pelajaran
2022/2023

. Hol: Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar
pada kelas yang diajarkan menggunakan meifeden Games
Tournamentberbantuan media @stion Carddengan kelas
yang diajarkan menggunakan metode konvensional pada
materi sistem ekskresi di SMA Nuris Jembahun Pelajaran
2022/2023

H.2: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar pada
kelas yang diajarkan menggunakan metoBam Games
Tournamentberbantuan mediuestion Carddengan kelas
yang diajarkan menggunakan metode konvensional pada
materi sistem ekskresi di SMA Nuris JembB@hun Pelajaran
2022/2023

Ho2: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar pada
kelas yang diajarkan menggunakan metotkam Games
Tournamentberbantuan medi®uestion Carddengan kelas
yang diajarkan menggunakan metode konvensional pada
materi sistm ekskresi di SMA Nuris Jember Tahun Pelajaran

2022/2023
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Berikut hasil dari uj MannWhitney

Tabel 4.20
Hasil Uji U Mann Whitney
Variabel Hasil Zhitung | Ziabel | Sig. | © Kesimpulan
Minat Belajar | Hasil Angket 2.716 | 1,96 | 0,106| 0,05| Tidak terdapat
Minat Sebelum perbedaan
perlakuan yang
signifikan
Hasil Angket - 1,96 | 0,000| 0,05 Terdapat
Minat sesudah | 4.021 perbedaan
perlakuan yang
signifikan
Hasil belajar | Pretest 2005 | 1,96 | 0,647| 0,05| Tidak terdapat
perbedaan
yang
signifikan
Posttest - 1,96 | 0,000| 0,05 Terdapat
4.989 perbedaan
yang
signifikan

Berdasarkan tabel 4.20, data lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 31. Variabel minat belajar sebelum perlakuan
memiliki sig 0,106 artinya %,05, maka hal ini menujukkan
bahwa HO1 diterima dan Hal ditolak, pada angket minat
belajar sebelum perlakuan tidak terdapat signifikansi. Pada
angket minat belajar sesudah perlakuan memiliki sig 0,000
artinya < 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa Haéruhit

dan HO2 ditolak, pada angket minat berlajar sesudah
perlakuan terdapat signifikansi.

Pada data variabel hasil belajretestmemiliki sig. 0,647
artinya > 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa Hiterima

dan H2 ditolak, pada hasPretestpeserta didik tidak terdapat

signifikansi. PadaPosttesthasil belajar siswa memiliki sig



0,000 artinya < 0,0%naka hal ini menunjukkan bahwaH
diterima dan K2 ditolak yang artinyadPosttesthasil belajar
memiliki signifikansi.
D. Pembahasan
1. Minat Belajar peserta didik kelas eksprimen dan kelas kontrol
sebelum dan sesudaldibelajarkan menggunakan Metode Team
Games Tournamen(TGT) berbantuan Media Question Cardpada
Materi Sistem Ekskresi kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember.
Berdasarkan jawaban angket mimatiajar oleh peserta didik
sebelum perlakuan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
terdapat 12 siswa dengan persentase 39% memiiitatrberkategori
sedang, 17 siswdengan persentase 55% dengan kategori rendah, dan
2 anak dengan persentase 6% berkategpngat rendah. Padelas
kontrol 9 siswadengan persentase 29% memilikinat berkategori
sedang, 7 siswdengan persentase 23% memiliki atirberkategori
rendah dan 4 sisw@dengan persentase 13%rkategori sangat rendah.

Perbedaan hasil tersebut dagiihat pada diagram berikut:
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Gambar 4.4
Diagram Minat Belajar Sebelum Perlakuan Eskperimen dan
Kontrol

Sangat Rendah
Rendah

Kontrol
sedang m Eksperimen
Tinggi
Sangat tinggi

0 10 20 30 40 50 60

Berdasarkan jawaban angket minat belajar oleh peserta didik
sesudah perlakuan pada kelas eksperimeenunjukkan bahwa
terdapat 3siswadengan persentase %0memiliki minat berkategori
sangat tinggi, 19siswa dengan persentase %1 memiliki minat
berkategoritinggi, 10 siswadengan persentase 32% memiliki minat
berkategori sedang, dah siswadengan persentase 3% berkategori
rendah. Sedangkan pada kelastkal4 siswadengan persentase 13%
berkategori tinggi, 24 siswalengan persentase 77%erkategori
sedang, dan 3 sisveeengan persentase 10% berkategori rendabh.

Gambar 4.5

Diagram Minat Belajar SesudahPerlakuan Eskperimen dan
Kontrol

Sangat Rendah
Rendah
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Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa metode
Team Games Tourname(EGT) berbantuan medi@uestion Card
dapat meningkatkan minat belajar siswa, hal ini dibuktikan oleh
penelitian sejenis yang dilakukan oleh Dwi Wahyu dkk, 2018 dengan
judul penel i ti anTeamsP Gamgsa Maumamekto d e |
berbantuan Media Halma Terhadap Minat dan Hasil Belajar Pada
Materi Bu ny i Si swa Kel as |l V Sekol ah
tinggi pada kelaseksperimenberkategori tinggi sebanyak 83,06
sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 70,75 hal ini membuktikan
bahwa metoddeam Games TournameffiGT) dapat meningkatkan
minat belajar pserta didik. hal tersebut dikarenakan sirgiitak dari
metodeTeam Games TournamgftGT) menarik perhatian siswa dan
menghilangkan rasa bosan ketika pembelajaran Biologi.

Hasil Belajar PretestPosttestpeserta didik kelaseksperimen dan
kelas kontrol menggunakan metodeTeam Games Tournament
berbantuan Media Question Cardpada Materi Sistem Ekskresi
kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember.

Hasil belajar merupakan output yang didapatkan setelah siswa
di uji menggunakanes atau soaPada kelas eksperimen menerapkan
metodeTeam Games TournameftGT) berbantuan mediQuestion
Card yang dimulai dengan guru membagi kelompok menjadi 4
sebelum permainan dimulai pada pertemuan pertama guru

menjelaskammateri, kemudian padaertemuarkedua nasingmasing
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melakukan belajar kelompok yang diikuti dengan presentasi,
kemudian pada pertemuan terakhir peserta didik melakukan
tournament Pada saattournament dilakukan setiap perwakilan
kelompok maju kedepan dan memilih nomor undian untuk
menentukan kgan permainan yaitu: penjawab soal, pembaca soal,
penentang 12 dstdi akhir permainan setelah guru menentukan skor
dipilih satu kéompokuntuk menjadi pemenang sesuai perolehan. skor

Berdasarkan jawabarestesthasil belajar oleh peserta didik
pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa dengan
persentase 6% memiliki hasil belajar berkategori tinggi,sikva
dengan persentase 48% dengan kategori sedangjswa dengan
persentase 42% berkategori deh dan 1 siswadengan 3%
berkategori sangat rendah. Palelas kontrol 15siswa dengan
persentase 88 memiliki hasil belajar berkategori sedang, di6wa
dengan persentase%2nemiliki berkategori sangat rendah

Gambar 4.6
Diagram PretestKelas Eskperimen dan Kontrol

Sangat Rendah

Rendah
Kontrol
sedang m Eksperimen
Tinggi
Sangat tinggi
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Sedangkan pada hasil jawab@osttestoleh peserta didipada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa terdap@siswa dengan persentase
32% memiliki hasil belajar berkategmangatinggi, 21 siswadengan
persentas&8% dengan kategotinggi, Padakelas kontrol 21siswa
dengan persentase %8memiliki hasil belajar berkategori tinggi, 10
siswadengan persentase®@2anemiliki berkategori sedang

Gambar 4.7
Diagram PosttestKelas Eskperimen dan Kontrol
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Rendah
4 Kontrol
sedang J ‘ m Eksperimen
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Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa méfedm
Games TournamenfTGT) berbantuan mediQuestion Carddapat
meningkatkan hasil belajar siswa hail dibuktikandengan perbedaan
persentase padBretestdan Posttest Padapenelitian fri Hilaini
2018 dengan judul penelitian APen
Kooperatif TipeTeam Games TournameffiGT) Berbantuan Media
Question CardTerhadp Hasil Belajar Ips Siswa di SDegeri
101748 Klumpang Kebun Kecamatan HampaRerak Kabupaten
Deli SerdangT.A 2019/2020. Pada penelitian ini diperoleh skor pada

kelas eksperimen sebanyak 85,71 sedangkan pada kelas kontrol
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sebanyak 61,90 artinya pada saat pengujian hipotesis diperoleh
0 >0 yaitu 3,835 > 2,021 maka dapat disimpankbahwa
H.diterimadan §di t ol ak pada taraf U = 0,05
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sedangkan pada penelitian ini dibuktikan dengan perolehan
rata-rata kelas eksperimen yaitu 80,19 deslas kontrol sebanyak
65,48dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti apabila nilai
signifikansi dibawah 0,05 maka metodeam Games Tournament
berbantuan medi@uestion Cardbenarbenar meningkatkan hasil
belajar.
3. Pengaruh MetodeTeam Games Tarnamentberbantuan Media

Question Carderhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI MIPA di

SMA Nuris Jember

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan metode TGT berbantuan Me@aestion Card

terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris

Jember. Ada tidaknya pengaruh dilihat dari hasil UjiMann

Whitneyyang dilakukan yag dapat dilihat pada tabel 4.dibawah

ini:
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Tabel 4.21
Hasil Uji U Mann WhitneyMinat Belajar
Kelas Rata-Rata Sig Keterangan
Angket sebelum 40,13 0,106 | Tidak signifikan
eksperimen
Angket sebelum 37,32
Kontrol
Angket Sesudah 57,5 0,000 Signifikan
Eskperimen
Angket Sesudah 48,81
Kontrol

Berdasarkan hasil analisis datdata lengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 3Hiketahui bahwgumlah skor rataata
minat belajar sebelum perlakuan peserta didik ydibglajarkan
menggunakan metodéeam Games Tourname(itGT) berbantu
media Question Cardpada kelas eksperimen diperoleh hasil
sebesar 40,18an pada kelas kontrol sebesar 37,32, sedangkan
pada angket sesudah perlakuan diperoleh hasil pada kelas
eksperimen sebesar 56,48 dan pada kelas kontrol sebesar 48,65.

Uji U Mann Whitneyangket sebelum perlakuan yaitu
sebesar 0,106 sedangkan pada hasketrapsudah perlakuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil signifikansi
0,000, dapat disimpulkan dari hasil tersebut angket sebelum
perlakuan tidak berbeda secara signifikan sedangkan pada angket
sesudah perlakuan terdapat perbedaan yaggifikan minat
belajar peserta didik yang dibelajarkan menggundleam Games

Tournament (TGT) berbantuan mediaQuestion Card dengan
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peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional

Sebelum diberikan perlakuan kedua sampel, kelas
eksperimerdan kelas kontrol mempunyai minat belajar yagigtif
sama yang bisa dilihat dari nilai skor sebelum diberikan perlakuan
pada kela eksperimen yaitu sebesar 40sklangkarpada kelas
kontrol sebesar 37,3Hal ini juga bisa dilihat dari hasil ujy
Mann Whitney Testimana hasiangket sebelum perlakuelas
ekgperimen dan kelas kontrol memiliki nili sig. 0,18&inya pada
kedua sampel penelitian tidak berbeda secara signifikan sebelum
perlakuan. Setelah diberikan perlakuan menggunakan Metode
Team Games TournamgiiGT) berbantuan Medi@uestion Card
terdapat perbedaan yang signifikan pada minat belajar peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Haldapat dilihat pada nilai
sig. yaitu 0,000 yam menunjukkan bahwa terdapat adanya
pengaruh Metoddeam Games Tourname(fGT) berbantuan
Media Question Cardterhadap Minat Belajar Siswa Kelas Xl
MIPA di SMA Nuris Jember.
Perbedaan tersebut diperolelayy satunya karena penggunaan
metode pembelajaran yang berbeda tidak cenderung monoton,
menarik perhatian siswa, dan menghilangkan rasa bosan peserta
didik. Kelebihan metode ini menggunakan tutur sebaya sehingga

menciptakan kerja sama yang baik, memberikan kesenangan
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terhadap peserta dik karena adanya game yang dilaksanakan
dalam proses pembelajaran, karena ketika siswa berminat dan
bersemangat mengikuti pembelajaran maka hasil belajar akan
meningkat.

Hasil Penelitian ini mendukung penelitian oleh Fitri Nurija
yang menunjukkan bahwa mggunaan MetodeTeam Games
Tournament(TGT) berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Dengan hasil penelitian sebesar 65,593 sebelum diberikan
treatment dan setelah diberikaerlakuandiperoleh hasil sebesar
82,412 artinya metodéeams Gamesournamenini berpengaruh
terhadap minat belajar siswa.

Penelitian ini juga mendukung penelitian Misgirawanti
yang menunjukkan bahwa penggunaan Metddam Games
Tournamentberpengaruh terhadap minat belajar siswa. Dengan
diperolehnya hasil penelitian dengan skor infi@arata dengan
kriteria sangat baik yaitu 3,40.

Penelitian lain yang mendukung yang dilakukan Bayu
Kurniawan oleh mengenai Metodéeam Games Tournament
dengan variabel hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pencapaian skor ratta has belajar IPA kelas eksperimen
dengan kategori tinggi (M =22,29) dan pada kelompok kontrol skor
ratarata berkategori tinggi (M =17,9) secara deskriptif dapat

disimpulkan bahwa pengaruh Metodeam Games Tournament
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lebih unggul dibandingkan dengan modebnkensional. Dan
berdasarkan pengujian hipotesis diketahui ndai = 3,69

0 = 2, 021 pada taraf signifikansi 5% yang ketika disimpulkan
menunjukkan bahwa nilad O dar iartinya terdapat
perbedaan yang sigrin antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

4. Pengaruh MetodeTeam Games Tournameriterbantuan Media
Question Cardterhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA di
SMA Nuris Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
metode TGT berbantuan Med@uestion Cardterhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember. Terdapat
pengaruh tidaknya suatu penelitian eksperimen dilihat dari hasil uji

U Mann Whineypada tabel 4 2dibawabh ini:

Tabel 4.22
Hasil Uji U Mann WhitneyHasil Belajar
Kelas Rata-rata Sig. Keterangan
Pretest 45,71 0,647 Tidak signifikan
Eskperimen
Pretest 44,32 0,000 Signifikan
Kontrol
Posttest 79,97
Eskperimen
Posttest 67,06
Kontrol

Berdasarkan tabel 4.28ata lengkapny dapat dilihat pada

lampiran 31 menunjukkan analisis data diketahui bahwa jumlah



skor ratarata Pretest peserta didik yang dibelajarkan dengan
Metode Team Games TournameftTGT) di kelas eksperimen
sebesant5,71, pada kelas kontrol sebesar 44,32. Sedangkan pada
posttest pada kelas eskperimen diperoleh hasil seb@8ardan di
kelas kontrol sebesar 67,06kor ratarata nilai belajar peserta
didik lebih tinggi di kelas eksperimen dibandkan dengan kelas
kontrol. Selain dilihat menggunakan skor ratata adanya
perbedaan skor rata rata hasil belajar juga ddiihat dari hasil
uji U Mann Whitney

Hasil uji U Mann Whitney Pretestkelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki sig. 0,647 sedangkanPosttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil signifikansi
0,000. Dari hasitersebutdapat disimpulkan bahwpadaPretest
tidak terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan pasiiest
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang
dibelajarkan menggunakan Metodeeam Games Tournament
berbantuan MediaQuestion Carddengan peserta didik yang
dibelajarkan menggunakan metode konvensional.
Sebelum diberikan perlakuan pakiedua sampel, kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki hasil belajar siswa yamptif sama
yang dilihat dari hasil pretes sebeludiberikan perlakuan yaitu
45.71 pada kelas eksperimen dan 448@a kelas kontrol. Setelah

diberikan perlakuan mengguakan Metode Team Games
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Tournamen{(TGT) terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan Métmia
Games Tournamenberbantuan MediaQuestion Cad terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA di SMA Nuris Jember.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri Hiliani 2016 dengan hasil
penelitian skor rataata kelas eksperimen sebesar 85,71 dengan
standar dewsi 10,28 sedangkan pada kelamtrol yaitu 61,90
dengan standar deviasi sebesar 12,84 dengan pengujian hipotesis

pada taraf signifikansi 5% dengan membandingkan oilai

dengano yaitu 3,835 > 2,021. Dengan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa Hditolak dan H diterima yang berarti bahwa

NRTerdapat pengaruh yang signifika

Kooperatif Tipe Team Games TournamerfTGT) berbantuan

MediaQuestionCard er hadap terhadap Hasi|l B ¢
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu 2019

dengan hasil penelitiatMean deviasi sebesar 12,67 dan taraf

signifikan 5% didapatkantabel sebesar 2,042 sedangkdmiung

sebesar 4,35. Dapat disimpulkan bahwa ndai 4,35 >0

2,042. Jadi dari pernyataan diatas tersebgtddolak dan H

diterima artinya bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika materi bangun ruang sebelum menggunakan model



PembelajarariTeam Game TournamefTGT) berbantu Media
Pinball dan sesudah menggunakan model Pembelajaeam
Game Tournamen GT) berbantu Medi®inball tidak sama. Dan

terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 23,3%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkamasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Minat belajar peserta didik pada kelas eksperindan kelas kontrol
sebelum perlalan diperoleh hasil sebesar 48dan 3732 artinya pada
kedua kelas tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Adapun hasil
Posttes kelas yang di belajarkan menggunakan metodeam Games
Tournamenf(TGT) berbantuan medi®Question Cardpada materi sistem
ekskresi memiliki nilai rataiata hasil angkesebesar 56(®lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan peanaela
konvensionalsebesar 4818 artinya terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan Metoddeam Games TournamerffGT) menggunakan
mediaQuestion Cardlengan hasil siggebesa0,000

2. Hasil bdajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum perlalkan diperoleh hasil sebesar 4bdan 44,2 artinya pada
kedua kelas tidak terdapat perbedaan yang signifikan. AdapurPatit
kelas yang dibelajarkan menggunakaetodeTeam Games Tournament
(TGT) berbantuan medi®uestion Cardpada materi sistem ekskresi
memiliki nilai ratarata hasil belajar sebesar 7B,9ebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran
konvensional sebesar 67,06 artinya terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan Metoddeam Games Tournamerff GT) menggunakan

mediaQuestion Cardlengan hasil siggebesa,00Q
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran yaitu

1. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan model yang lebih bervariasi agar
peserta didik tidak jenuh dan bosan saat pembelajaran yang dapat
meningkatkan minasehingga ketika minat meningkat maka hasil belajar
juga akan meningkatguru diharapkan lebih meningkatkan penggunaan
media ketika proses pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, diharapkan untuk menumbuhkan kesadaran diri bahwa
peserta didik merupakan subjek dalam pembelajaran dan lebih ikut
berperan aktif saat pembelajaran berlangsung, dan penggunaan metode
metode Team Games TournameftTGT) berbantuan MedigQuestion
Card dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti lain, diharapkatiapat memberikan informasi kepada peneliti
selanjutnya bahwa minat belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, dan diharapkan peneliti selanjutmyanggunakan variabel terikat
yang berbeda dan disarankan menggunakan media yang lebih menarik

yang dapat meningkatkan minat belajar
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